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DINAMIKA POLA KONSUMSI PANGAN 








 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pola konsumsi pangan 
masyarakat Kabupaten Sleman 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan saat 
sekarang, baik desa maupun kota. 
 Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Sleman yang terdiri dari 17 
Kecamatan pada bulan Maret sampai Mei 2007. Data dikumpulkan dengan 
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Sampel penelitian diambil 25 
orang tiap kecamatan sehingga total sample 425 orang yang terbagi menjadi 212 
orang (kota) dan 213 orang (desa). Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
dengan tabulasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pangan masyarakat 
Kabupaten Sleman, baik desa maupun kota mengalami kenaikan dan penurunan 
(kecil, sedang, dan besar). Secara umum, konsumsi pangan pada 10 tahun yang lalu 
jumlahnya masih dibawah Pola Pangan Harapan Nasional. Jenis pangan tradisional 
masih lebih diminati daripada pangan siap saji. Konsumsi terhadap beras dan umbi-
umbian lebih banyak di desa daripada di kota. Kenaikan konsumsi pangan dari 
unggas terjadi pada 5 tahun yang lalu. Namun secara keseluruhan konsumsi pangan 
pada 5 tahun yang lalu lebih baik jumlah dan macamnya karena ditunjang oleh 
perekonomian yang mulai membaik. Sedangkan konsumsi pada saat sekarang ada 
yang mengalami perubahan meskipun tidak mencolok. Peningkatan konsumsi 
misalnya terjadi pada konsumsi kentang dan makanan-makanan instan. Penurunan 
konsumsi misalnya terjadi pada konsumsi pangan dari unggas dan beras ketan. 
Gaplek mulai tidak diminati dan terjadi pergeseran penggunaan minyak goreng yaitu 
dari minyak kelapa bergeser menjadi minyak bukan kelapa/minyak dari kelapa sawit. 
Secara keseluruhan terlihat konsumsi pangan-pangan yang mendominasi yaitu beras, 
singkong, lele, daging ayam ras, telur ayam ras, susu kental manis, sawi, tahu, 











FLUCTUATION OF FOOD CONSUMTION PATTERNS 








This research aims to reveal to food consumtion pattern of society in Sleman 
Regency ten years ago, five years ago, and at the present moment either in the city or 
in the villages. 
This research done in Sleman Regency which consists of 17 districts in March 
to May 2007. Samples of population were 425 people taken from 212 citizens and 
213 villagers. Each district taken 25 people as samples. The techniques of data 
collection were interview and observation. The technique of analyzing the data was 
descriptive tabution. 
The result of the research shows that food consumtion pattern of the society in 
Sleman Regency either in the city or in the villages fluctuates up and down (low, 
medium, and high). Generally, the index of food consumtion at ten years ago was still 
under the Pattern of Food of National Expectation. Kinds of traditional food are 
preferred to instant food. To consume rice or sweet potatoes is preferred by most of 
the villagers to citizens. The increase of poultry husbandry consumtion happened five 
years ago. It was caused by good supplies of many kinds of good food and 
economical atmosphere which was getting better. It is different from the present 
moment. Instant food and kinds of sweet potatoes consumtion increase highly. Sticky 
rice and poultry husbandry consumtion decrease. Villagers do not consume dried 
cassavas anymore. People prefer to use palm oil to coconut oil. Generally, the most 
kinds of food consummated are rice, cassava, lele, chickens, eggs, sweet condensed 
milk, mustard greens, soybean cakes, rambutan fruit, coconut oil, coconut milk, 
sugar, tea, and salt. 
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A. Latar Belakang 
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia. Pemenuhan kebutuhan 
pangan tidak dapat ditunda-tunda, sehingga kebutuhan pangan di berbagai negara 
termasuk Indonesia menjadi perhatian penting dalam pembangunan bangsa. 
Tanpa mengkonsumsi makanan dalam kurun waktu tertentu, manusia pasti akan 
mengalami kematian. Namun bisa juga, apabila manusia mengkonsumsi 
makanan/pangan dalam jumlah terbatas atau hanya mengkonsumsi salah satu 
unsur makanan saja, maka manusia pasti akan mengalami penurunan kondisi 
tubuh, sehingga bisa mengganggu kesehatan tubuh dan kerja otak. Selain itu, 
walaupun orang seringkali menganggap sepele/remeh pangan, ternyata masalah 
pangan (kerawanan pangan) juga bisa berpengaruh terhadap kepada kestabilan 
politik, ekonomi, keamanan, bahkan bisa menimbulkan masalah keluarga.  Oleh 
sebab itu, pangan sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Menurut kriteria pola konsumsi yang ideal, manusia harus mengkonsumsi 
jenis pangan yang mengandung karbohidrat, lemak, protein, air, dan unsur-unsur 
dalam makanan lainnya sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia. Selain itu, 
kuantitas dan kualitas (mutu dan keragaman) pangan yang dikonsumsi juga perlu 
diperhatikan (Pedoman Umum Penyusunan Program Pengembangan Konsumsi 
Pangan; 3). Jenis-jenis pangan yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat meliputi 
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padi-padian, umbi-umbian, daging, ikan, telur dan susu, kacang-kacangan, 
sayuran, buah-buahan, minyak dan lemak, serta jenis makanan lainnya. 
Adanya kriteria pola konsumsi pangan ideal tersebut tidak begitu berlaku 
lagi saat ini, karena apabila membicarakan pangan pasti yang terfikirkan oleh 
masyarakat luas adalah beras. Padahal beras bukan satu-satunya jenis pangan. 
Masih banyak jenis pangan lain yang sebenarnya sudah akrab bagi masyarakat 
Indonesia, khususnya masyarakat tradisional. Adapun jenis pangan selain beras 
yaitu jagung singkong, ubi, kacang-kacangan, gaplek, dan masih banyak lagi jenis 
pangan lainnya. Orang akan merasa mempunyai status sosial apabila 
mengkonsumsi nasi setiap harinya, sedangkan orang yang hanya makan singkong, 
ubi, gaplek dan makanan tradisional lainnya dianggap kuno dan tidak mempunyai 
status sosial. Pola konsumsi pangan pokok yang terlalu bergantung pada beras ini 
dapat menimbulkan kerapuhan pada ketahanan rumah tangga dan nasional 
(Harsoyo, 2005: 3). 
Munculnya pola pikir mengagung-agungkan beras sebagai sumber pangan 
berawal dari bergesernya tujuan Program Revolusi hijau yang dilakukan oleh 
pemerintahan Presiden Soeharto yaitu swasembada pangan agar petani mampu 
menyediakan keragaman jenis bahan makanan, namun dalam praktiknya bergeser 
menjadi swasembada beras, kemudian keragaman menjadi keseragaman 
(Nashihah, 25 januari 2006). Dengan adanya pergeseran tersebut menyebabkan 
Indonesia menjadi ketergantungan terhadap beras, sehingga melakukan impor 
beras  secara terus-menerus dan mulai sedikit mengabaikan jenis pangan lainnya. 
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Akibat lainnya yaitu tidak terpengaruhnya permintaan masyarakat terhadap beras 
walaupun harga beras mengalami perubahan. Hal tersebut didukung oleh Prof. 
F.G Winarno, yang berpendapat bahwa mengubah pola konsumsi pangan 
masyarakat dari non-beras ke beras adalah sebuah kesalahan fatal. Karena untuk 
mengubah itu membutuhkan waktu yang lama. Akibatnya tekanan terhadap 
produksi beras sangat berat. 
Kenyataan ironis lainnya yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini yaitu 
buruknya gizi masyarakat dan kelaparan di beberapa wilayah Indonesia. Menurut 
Mirica net terdapat 55 orang meninggal dan 112 orang kritis karena kelaparan di 
tujuh distrik di Yahukimo, Papua, karena makanan paokok masyarakat Papua 
yaitu umbi-umbian sudah habis sejak Oktober 2005 dan masyarakat terlambat 
mananam. Hal tersebut sangat memprihatinkan melihat Indonesia sebagai negara 
agraris yang mempunyai areal lahan yang subur dan potensi ketersediaan pangan 
yang beragam. Penyebab timbulnya kurang gizi dan kelaparan yaitu belum 
maksimalnya pemanfaatan sumberdaya pangan, sehingga pola konsumsi pangan 
masyarakat masih didominasi oleh beras. 
Saat ini pola konsumsi masyarakat di beberapa pulau strategis di 
Indonesia seperti Jawa, Bali, dan Sumatra sudah memenuhi karagaman, namun 
kualitas dan jumlahnya belum bisa dikatakan baik. Walaupun belum memenuhi 
kriteria pola konsumsi ideal yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu kalori dan 
protein yang seimbang, tetap saja pemerintah dan pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap pola konsumsi pangan masyarakat harus memperhatikan 
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beberapa faktor pertimbangan dan penentu pola konsumsi pangan masyarakat 
yaitu ketersediaan pangan, keadaan ekonomi, dan letak geografis (kota-desa). 
Berbicara mengenai pola konsumsi pangan masyarakat baik di desa 
maupun kota, maka akan terlihat perubahan, baik secara lambat maupun cepat 
yang mengakibatkan terjadinya pola pergantian atau tambal sulam baik mengenai 
jumlah pangan yang dikonsumsi maupun jenis pangan yang dikonsumsi. Banyak 
jenis makanan yang semakin langka dan masyarakat semakin sedikit 
mengkonsumsinya digantikan dengan jenis-jenis makanan baru (modern) seperti 
mie instant, makanan kaleng, berbagai jenis permen dan sirup, dan makanan siap 
saji lainnya yang bermunculan dan masyarakat mengkonsumsinya dalam jumlah 
yang cukup banyak. 
Dibalik semakin berkembangnya pangan modern dengan teknologi 
produksi yang tinggi, terdapat keprihatinan yaitu mengenai kurangnya perhatian 
pemerintah terhadap semakin menghilangnya pangan tradisional yang sebenarnya 
mempunyai keunikan dan keragaman khususnya bahan pangan pokok. Walaupun 
pangan tradisional terkesan kuno, sehingga kurang diminati masyarakat, namun 
dalam pangan tradisional terdapat kadar protein dan kalori yang tidak kalah 
dengan makanan modern. 
Terdapat berbagai jenis pangan yang saat ini sudah tidak begitu dikenal 
oleh masyarakat modern, tetapi pada waktu dulu pernah menjadi salah satu 
makanan alternatif masyarakat khususnya di pedesaan yang bisa menggantikan 
beras dan tepung (roti), yaitu seperti singkong, gaplek, mberut, uwi, dan masih 
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banyak lagi jenis makanan lainnya. Pola konsumsi pangan masyarakat yang 
mempunyai kefanatikan terhadap beras dapat dirubah sedikit demi sedikit dengan 
sosialisasi yang berkelanjutan. 
Dengan demikian diharapkan masyarakat mampu memperbaiki pola 
konsumsi pangannya yang saat ini dirasa masih kurang memenuhi kriteria 
kelayakan konsumsi dengan dukungan dari pemerintah berupa penetapan 
kebijakan-kebijakan pangan yang benar-benar direalisasikan (pengembangan 
keanekaragaman pangan), serta dukungan dari para kuliner yang menciptakan 
berbagai jenis alternatif makanan dari berbagai jenis pangan mentah dengan 
kandungan gizi yang memadai bagi masyarakat Indonesia.  
Adanya perubahan pola konsumsi pangan masyarakat dari pangan 
tradisional ke pangan modern dan keprihatinan-keprihatinan yang terjadi selama 
ini di Indonesia, membuat dinamika pola konsumsi pangan sangat menarik untuk 
diteliti secara lebih mendalam, karena didalamnya terdapat hal-hal menarik yang 
belum diketahui oleh sebagian masyarakat di Indonesia dan perubahan-perubahan 
pola konsumsi masyarakat baik desa maupun kota yang seringkali tidak mereka 
sadari. 
Dalam penelitian ini, selain karena pertimbangan kedekatan wilayah 
Kabupaten Sleman dengan tempat tinggal peneliti, Kabupaten Sleman dirasa 
layak dijadikan sebagai tempat penelitian karena di wilayah ini perkembangan 
sektor pangannya cukup pesat. Banyak bermunculan tempat-tempat makanan 
modern, restoran cepat saji, dan adanya pendatang-pendatang dari seluruh 
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wilayah di Indonesia yang semakin menyemarakkan sektor kuliner di Kabupaten 
Sleman. Selain itu, tingkat pendidikan sebagian besar masyarakat di kabupaten 
Sleman yang semakin meningkat mempengaruhi perubahan pola konsumsi 
masyarakat. Serta dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten 
Sleman, maka lahan pertanian juga semakin berkurang. Hal tersebut bisa 
mengakibatkan bergesernya pola produksi masyarakat di wilayah ini. Oleh sebab 
itu, saya tertarik melakukan penelitian mengenai Dinamika Pola Konsumsi 
Pangan dengan tempat penelitian di wilayah Kabupaten Sleman 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman 10 
tahun yang lalu, baik desa maupun kota? 
2. Bagaimanakah pola konsumsi pangan masyarakat kabupaten Sleman 5 tahun 
yang lalu, baik desa maupun kota? 
3. Bagaimanakah pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman pada 
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D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu : 
1. Mengungkapkan pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman 10 
tahun yang lalu, baik desa maupun kota. 
2. Mengungkapkan pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman 5 
tahun yang lalu, baik desa maupun kota. 
3. Mengungkapkan pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman pada 
saat sekarang, baik desa maupun kota. 
 
E. Manfaat Penelitian   
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, diantaranya 
yaitu : 
1. Bagi Departemen Pertanian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan pengadaan keragaman pangan untuk masyarakat desa dan kota 
pada masa sekarang, sekaligus sebagai bahan pertimbangan mengenai 
pemanfaatan bahan pangan yang sudah langka di masyarakat, sehingga bisa 
diminati kembali dan sebagai alternatif lain atas bahan pangan yang 
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2. Bagi Departemen Kesehatan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan yang tepat guna 
meningkatkan kesehatan masyarakat, terkait dengan pangan yang dikonsumsi 
masyarakat sehari-hari. Sehingga kualitas hidup masyarakat akan semakin 
baik dengan adanya konsumsi pangan yang baik pula. Konsumsi pangan 
memang penting diperhatikan oleh Departemen Kesehatan, karena pengaruh 
pangan yang dikonsumsi terhadap kesehatan akan berpengaruh pula pada daya 
pikir/kecerdasan seseorang. Hal tersebut otomatis akan berpengaruh terhadap 
kemajuan bangsa. 
3. Bagi masyarakat desa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 
mengenai pola konsumsi pangan masyarakat kota pada masa dahulu dan 
sekarang. 
4. Bagi masyarakat kota, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 
mengenai pola konsumsi pangan masyarakat desa pada masa dahulu dan 
sekarang. 
5. Bagi mahasiswa, hasil penelitian berguna sebagai tambahan pengetahuan 
mengenai pola konsumsi pangan masyarakat desa dan kota, pada masa dahulu 
dan sekarang.  
6. Bagi Universitas Sanata Dharma, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 
tambahan dokumen mengenai pola konsumsi masyarakat, sehingga lebih 
beragam, karena saat ini dokumen skripsi yang dimiliki oleh Universitas 
Sanata Dharma masih terbatas pada pola konsumsi-konsumsi non pangan. 
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Sedangkan dokumen skripsi mengenai pola konsumsi pangan belum ada di  












































A. Pola Produksi Dan Konsumsi Pangan  
1. Pola Produksi Pangan 
Produksi pangan di negara-negara sedang berkembang meningkat, 
namun tiap tahun penduduknya yang kekurangan maakan semakin besar pula 
jumlahnya. Adanya ketersediaan pangan tersebut tergantung pada kecukupan 
lahan untuk menanam pangan, penduduk untuk menyediakan tenaga, uang 
untuk modal pertanian yang diperlukan, serta tenaga ahli terampil untuk 
membantu meningkatkan produksi pertanian dan distribusi pangan yang 
merata (Harper, 1986; 16). 
Pertanian, baik di dunia maupun secara khusus di Indonesia, harus 
memperhatikan beberapa hal sebelum memproduksi dan mendistribusikannya 
agar memberikan hasil yang optimal, diantaranya yaitu 1) Cara-cara pertanian 
yang lebih produktif, yaitu gabungan antara teknik yang telah dikenal 
(tradisional) dengan teknik yang ilmiah, pengembangan dan pengenalan alat-
alat yang lebih efisien tapi murah. Berdasarkan hasil pengamatan di negara-
negara berkembang menunjukkan bahwa produksi telah ditingkatkan lebih 
dari 50% hanya dengan penggunaan pupuk secara cermat dan terp[ilih dengan 
baik; 2) Perbaikan mutu lahan/penyuburan tanah; 3) Merubah lahan yang 
lebih banyak  untuk produksi pangan yang dapat lebih menguntungkan, 
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sehingga kesejahteraan petani lebih baik; 4) Pola pertanaman yang lebih 
produktif. Pola pertanaman yang sering dijumpai di negar sedang berkembang 
khususnya Asia tenggara adalah pertama, pertanian tebang bakar dimana 
penebangan dan pembakaran tanaman di atas sebidang tanah dilakukan 
sebelum menanam. Produksi pangan dengan pertanaman tebang bakar sangat 
rendah. kedua, pertanaman campuran yaitu cara penanaman berbagai macam 
benih atau jenis tanaman diatas satu petak laha n atau barisan berselang seling. 
Produksi pangan seperti ini dapat mengantisipasi gagal panen dan hasilnya 
pun lebih baik daripada menanam dengan tebang bakar. ketiga, pertanian 
tumpang sari, merupakan usahatani berganti-ganti atau berkesinambungan 
karena panjangnya musim bertanam. Sistem pertanaman tumpang sari dapat 
digunakan untuk menghasilkan pangan lebih dari satu kali setgiap tahun 
dengan tanaman yang sama atau urutannya. Jadi, cara ini mempunyai 
kemampuan besar untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani; 5) 
Kemudahan memperoleh sarana dan prasarana produksi pertanian yang lebih 
baik bagi petani; 6) Meningkatkan perangsang berproduksi pangan, 
maksudnya keadaan ekonomi, politik, dan sosial yang mempengaruhi 
perkembangan pedesaan merupakan faktor penentu dalam produksi pangan. 
Jika program kredit tidak tersedia atau permintaaan pinjaman tidak cepat 
karena kekurangan dana, maka petani tidak tidak mampu meningkatkan 
produksi;  
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7) Menyediakan lebih banyak bantuan ahli kepada petani untuk peningkatan 
produksi (Harper, 1986; 17-26). 
Hasil pangan mentah yang dihasilkan tidak semua langsung bisa 
dikonsumsi. Pangan harus diolah terlebih dahulu, baik secara 
tradisional/rumahan maupun dengan mesin di pabrik-pabrik. Saat ini, 
pengolahan  produk-produk pangan lebih cenderung pada pengolahan di 
pabrik-pabrik karena kecenderungan masyarakat baik di dunia maupun di 
Indonesia yang menginginkan segala sesuatu yang instan/cepat. Untuk itu 
diperlukan program penganekaragaman pangan merupakan cara yang penting 
untuk meningkatkan pengembangan gizi yang lebih mencukupi pada tingkat 
daerah pedesaan, regional, dan nasional. Berikut adalah faktor- faktor 
pendukung penganekaragaman pangan, diantaranya yaitu : 1) Pendapatan, 
maksudnya dengan meningkatnya pendapatan perorangan,maka akan terjadi 
perubahan dalam susunan makanan; 2) Pertumbuhan ekspor-impor, 
maksudnya dengan keanekaragaman dan pertumbuhan produksi pangan, maka 
negara dapat mengekspor produk pangan yang mendominasi di dalam negeri, 
sehingga pendapatan ekspor dapat digunakan untuk impor barang-barang 
pangan yang tidak ada di dalam negeri; 3) Perubahan pola pangan; 4) 
Penggunaan bahan bakar; 5) Pengangkutan, merupakan fraktor penting 
dalam distribusi pangan, sehingga kelancaran pengangkutan akan membantu 
dalam penyediaan jenis pangan lain ( Harper, 1986; 178-180). Berikut adalah 
tabel hasil panen beberapa bahan pangan di Indonesia, hasil produksi di DIY  
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dan kabupaten Sleman 5 tahun yang lalu yaitu tahun 2002 dan 10 tahun yang 
lalu yaitu tahun 1997: 
Tabel 1.1 
Hasil Panen Indonesia  
1992 
         (Ton) 
Nama Hasil Panen Jumlah  
1. Padi 
2. Jagung 
3. Ketela Pohon dan Ketela Rambat 





 Sumber : Badan Pusat Statistik Jakarta 
  
Hasil produksi pangan di Indonesia yang tertera di atas akan lebih lengkap 
lagi jika disertai dengan data hasil produksi di provinsi tempat penelitian 
dilakukan. Sehingga dapat dibandingkan hasil produksi secara nasional 
dengan regional. Berikut adalah tabel hasil produksi pangan D. I. Yogyakarta: 
Tabel 1.2 
Produksi Bahan Makanan D. I. Yogyakarta 
2002 
Nama Hasil Produksi Jumlah 
1. Padi 







9. Susu  
10. Kacang-kacangan  
11. Bumbu-bumbuan 















 Sumber: Badan Pusat Statistik D. I. Yogyakarta 
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Karena penelitian dilakukan di Kabupaten Sleman, maka akan lebih baik jika 
dicantumkan data hasil produksi pangan di Kabupaten Sleman juga, sehingga 
data dasar akan lebih legkap. Sehingga dapat dilihahat secara menyeluruh 
hasil produksi secara nasional yaitu di Indonesi, kemudian hasil produksi D. I. 
Yogyakarta, serta secara lebih sempit lagi yaitu dikhususkan di wilayah 
Kabupaten Sleman. Oleh sebab itu, berikut dicantumkan data hasil produksi 
pangan di kabupaten Sleman 
Tabel 1.3 
Produksi Bahan Makanan Di Kabupaten Sleman 
Nama Hasil Produksi 1997 2002 
1. Sayur-sayuran 
2. Buah-buahan 
3. Kuda, sapi, kerbau, 
kambing, domba, dan 
babi yang dipotong 








































  Sumber: Badan Pusat Statistik D. I. Yogyakarta 
Keterangan: 
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2. Konsumsi Pangan 
Apabila berbibacara masalah produksi, maka tidak bisa dilepaskan dari 
kegiatan konsumsi. Begitu banyak jenis bahan makanan yang dikonsumsi 
sehari-hari, seehingga perlu dikelompokkan menjadi 9 kelompok yang dapat 
dijadikan bahan untuk program penganekaragaman pangan yaitu ( Harper, 
1986; 177) :   
a. Padi-padian  : beras, jagung, sorghum dan terigu.  
b. Umbi-umbian  : ubi kayu, ubi jalar, kentang, talas dan  sagu.  
c. Pangan hewani  : ikan, daging, susu dan telur.  
d. Minyak dan lemak : minyak kelapa, minyak sawit.  
e. Buah/biji berminyak : kelapa.   
f. Kacang-kacangan  : kedelai, kacang tanah, kacang hijau.  
g. Gula  : gula pasir, gula merah.  
h. Sayur dan buah  : semua jenis sayuran dan buah-buahan yang        
                biasa dikonsumsi.  
i. Lain- lain  : teh, kopi, coklat, sirup, bumbu-bumbuan,   
                makanan dan minuman jadi. 
Pola konsumsi di dunia dan Indonesia terus mengalami perubahan 
yang disebabkan  oleh kemajuan teknologi, kemajuan di bidang pendidikan 
dan ekonomi, serta perubahan sistem nilai yang berlaku di dalam masyarakat. 
Semakin maju suatu bangsa, semakin banyak jenis makanan yang mengalami 
berbagai proses mekanis atau kimia, baik dalam skala kecil maupun dalam 
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skala industri. Oleh sebab itu, saat ini banyak makanan yang dikonsumsi oleh 
masyarakat sudah kehilangan sifat kesegaran dan sebagian zat gizi yang 
terkandung di dalamnya hilang atau rusak (Winarno,1993; 11). Apalagi saat 
ini masyarakat Indonesia lebih cenderung mengkonsumsi makanan-makanan 
olahan industri dan makanan instan yang dirasa lebih praktis dan dianggap 
sebagai makanan modern yang dapat mengangkat prestice mereka. 
Sebenarnya makanan-makan tersebut sebagian besar sudah berkurang jauh 
kadar protein dan vitaminnya, serta sudah bertambah dengan zat-zat tambahan 
yang belum tentu baik bagi tubuh.  
Dalam menjaga agar dapat terpenuhi kebutuhan zat-zat dalam tubuh, 
maka manusia memerlukan konsumsi pangan yang mengandung kalori dan 
protein. Hal itu bisa diperoleh dari berbagai jenis pangan/makanan. Berikut 
disajikan rata-rata konsumsi kalori dan protein masyarakat DIY pada 5 tahun 
yang lalu yaitu tahun 2002 : 
 Tabel 1.4 
Rata-Rata Konsumsi Kalori Dan Protein 
Per Kapita Per Hari Menurut Kelompok Makanan Dan Kota/Desa D. I. 
Yogyakarta 
2002 









1. Padi-padian 860,19 20,20 719,89 16,89 




4. Daging dan hasilnya 





9. Lemak dan minyak 
10. Bahan minuman 
11. Bumbu-bumbuan 
12. Konsumsi lainnya 


























































   Sumber : Badan Pusat Statistik D. I. Yogyakarta 
Jika Tabel diatas menunjukkan konsumsi berbagai jenis atau kelompok pangan 
yang mengandung protein dan kalori, selanjutnya disajikan tabel yang 
menunjukkan jumlah konsumsi daging di D. I. Yogyakarta, karena daging masih 
sering dianggap makanan yang mewah bagi masyarakat miskin. Berikut tabelnya: 
Tabel 1.5 
Konsumsi Daging Menurut Jenis Daging Di Propinsi D. I. Yogyakarta 
1997 dan 2002 
         (kilogram) 













7. Ayam Kampung 
















Total 18.347.483 16.553.549 
 Sumber : Badan Pusat Statistik D. I. Yogyakarta 
Konsumsi pangan yang terjadi pada tahun 2002 sebenarnya sudah 
dibahas dari tahun 1999 dengan bukti ditampilkannya tabel konsumsi harapan 
tahun 2002, 2005, dan 2020 yang dicantumkan dalam Pedoman Program 
Diversifikasi Pangan. Adapun isi tabel tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Konsumsi Energi (%) Sasaran tahun 2002, 2005, 2020 Nasional 
Pola konsumsi (PK) Tahun PPH 
2020 
Kelompok Pangan 
2002 2003 2004 2005  
1 2 3 4 5 6 
1. Padi-padian 55.4 55.1 54.8 54.5 50.0 
2. Umbi-umbian 3.5 3.7 3.8 4 6.0 
3. P. Hewani 5.2 5.6 5.9 6.3 12.0 
4. Minyak dan lemak 8.1 8.2 8.3 8.4 10.0 
5. Buah/biji          
berminyak 
2 2.1 2.1 2.2 3.0 
6. Kacang-         2.8 2.9 3 3.2 5.0 
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kancangan 
7. Gula 4.3 4.4 4.4 4.4 5.0 
8. Sayur dan buah 3.6 3.7 3.9 4 6.0 
9. lain- lain 1.4 1.5 1.6 1.7 3.0 
    AKG 2200 2200 2200 2200 2200 
    Total 86.4 87.2 87.9 88.7 100 
 Sumber : Pedoman Program Diversifikasi Pangan 
% Energi terhadap AKG 2200 
  
 
B. Kebijakan Ketahanan Pangan Nasional 
Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya yaitu 
terciptanya ketahanan pangan yang sangat beerpengaruh pada kualitas sumber 
daya manusia. Selain mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan intelektual dan 
produktivitas, saat ini Indonesia diperkiraakan kehilangan 220 juta IQ poin akibat 
kurang gizi. Selain itu juga menurunkan produktivitas 20-30%. Padahal pada saat 
ini tercatat 100 kabupaten di Indonesia mengalami rawan pangan (Pikiran 
Rakyat,2006). Oleh sebab itu, pemerintah berusaha keras untuk menciptakan 
ketahanan pangan dengan berbagai kebijakan. Untuk menjamin suatu negara 
mencapai ketahanan pangan harus memenuhi syarat, antara lain yaitu 1) 
Ketersediaan pangan. Dalam penyediaan pangan terdapat beberapa kebijakan 
kunci yang berpengaruh terhadap tersedianya pangan untuk konsumsi masyarakat, 
yaitu larangan impor beras, upaya Kementerian Pertanian untuk mendorong 
produksi pangan, dan pengaturan BULOG tentang ketersediaan stok beras; 2) 
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Keterjangkauan pangan yang memfokuskan pada adanya jaminan bagi kaum 
miskin untuk menjangkau sumber makanan yang mencukupi. Kebijakan ini dapat 
didukung dentgan program bantuan langsung kepada masyarakat melalui Raskin, 
upaya BULOG untuk mempertahankan harga pagu beras, dan membentuk komisi 
independen yang bertugas memantau stok aman kebutuhan beras nasional; 3) 
Kualitas makanan dan nutrisi, karena dalam mencapai ketahanan pangantidak 
hanya kuantitas/jumlah pangan yang tercukupi, namun kualitas pangan juga harus 
diperhatikan. Beberapa kebijakan yang berpengaruh terhadap kualitas makanan 
dan nutrisi yaitu upaya untuk melindungi sejumlah komoditas pangan penting, 
memperkenalkan pangan-pangan tambahan setelah krisis, serta menyebarluaskan 
informasi tentang nutrisi. Berikut dicantumkan tabel neraca dalam Kompas 28 
Mei 2004 yang dikutip oleh Harsoyo, 2005 guna memperjelas mengenai 
ketersediaan pangan: 
Tabel 1.7 
Neraca Ketersediaan dan Kebutuhan Bahan Pangan Penting 
Tahun 2002 dan 2003 (dalam ribu ton) 
 
Komoditas  2002   2003  
Pangan 
Nabati 
Ketersediaan Kebutuhan Neraca Ketersediaan kebutuhan Neraca 
1. Beras 30.494 32.295 -1.801 30.866 32.771 -2.049 
2. Jagung 9.036 10.174 -1.138 10.274 10.572 -388 
3. Kedelai 537 4.112 -3.575 525 4.082 -3.552 
4Kacang 
tanah 
657 779 -122 720 782 -85 
5. Ubi kayu 14.696 14.466 230 16.257 14.979 527 
6. Ubi jalar 1.594 1.594 - 1.798 1.640 -93 
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7. Sayuran 6.430 6.537 -107 7.169 7.313 -144 
8. Buah-
Buahan 




2.316 2.316 - 2.572 2.426 146 
10. Gula 1.755 2.545 -790 1.630 2.593 -963 
Pangan 
Hewani 




373 365 -11 377 369 19 
12. Daging 
Ayam 
1.083 1.027 2 1.121 1.045 20 
13. Telur 946 1.171 -225 1.060 1.069 91 
14. Susu 493 1.528 -1.079 543 1.589 -1.143 
15. Ikan 5.659 4.189 737 5.139 4.264 875 
 
Melihat begitu pentingnya pangan bagi masyarakat dan bangsa, maka 
secara konseptual dibuat kebijakan pangan yang dapat dijabarkan melalui 4 hal 
yang sudah berlaku selama tiga dekade terakhir, yaitu peningkatan produksi 
pangan sampai meemenuhi kebutuhan dalam negeri, peningkatan pendapatan 
petani, pengendaliaan kecukupan pangan sehingga pangan  tersedia setiap waktu 
dengan harga yang layak/terjangkau masyarakat, dan perbaikan mutu produksi 
pangan yang erat hubungannya dengan aspek peningkatan gizi masyarakat 
(Purwaningsih, 1999). 
Selain secara konsep, dalam langkah menuju ketahanan pangan, 
pemerintah Indonesi beserta pihak-pihak yang terkait selama ini juga telah 
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melakukan beberapa upaya nyata dan mengeluarkan beberapa kebijakan, hal 
tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.8 
Kebijakan-kebijakan dan Usaha Pemerintah Demi Ketahanan  pangan 
No Keterangan 
1. Dilakukan upaya perbaikan gizi melalui kegiatan ujicoba di 
provinsi Jateng dengan dibentuknya Panitia Perbaikan Makanan 
Rakyat (PPMR) pada tahun 1950an yang kemudian diperluas 
pada tahun 1960 an melalui program Applied Nutrition Program 
(ANP) di 8 provinsi yaitu Jateng, Jatim, Sumsel, Sumut, Bali, 
NTB, dan D. I. Yogyakarta. 
2. Dilaksanakan program intensifikasi dan pembukaan lahan yang 
dikenal dengan nama “Padi Sentra” pada tahun 1958. Tujuan 
dari program ini yaitu memanfaatkan dan menyuburkan kembali 
tanah kering dan memperluas tanaman padi guna meningkatkan 
produksi pangan khususnya beras. Kemudian pemerintah juga 
melanjutkannya dengan program  Komando Operasi Gerakan 
Makmur (KOGM). 
3. Dibentuk dan dilaksanakannya Bimbingan Massal (BIMAS) 
atau Panca Usaha Tani yang mengacu pada produksi agar lebih 
baik dan maksimal. Program BIMAS meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan bibit unggul 
2. Penggunaan pupuk 
3. Perlindungan dengan penggunaan pestisida 
4. Perbaikan irigasi 
5. Perbaikan dan penggunaan metode penanaman yang lebih 
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baik 
Program BIMAS dilaksanakan pada tahun 1960an. Kegiatan 
pendekatan terakhir ini berintikan pada pengembangan 
kelembagaan usaha produksi pangan yang didukung dengan 
penyuluhan dan pelayanan pemerintah secara intensif. 
4. Kebijakan lain yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu dengan 
dibentuknya INMAS yaitu program Intensifikasi Massal pada 
tahun 1968. Kegiatan program ini yaitu menyediakan bahan-
bahan pertanian, khususnya pupuk dan pestisida, sekaligus 
memberi bantuan dana kepada para petani yang terlibat dalam 
program BIMAS.  Program INMAS sebenarnya merupakan 
kelanjutan dari program BIMAS. Oleh sebab itu, orientasi 
kegiatannya hampir sama. 
5. Dilaksanakan Program Usaha Perbaikan Gizi Keluarga (UPKG). 
Program ini merupakan hasil dari keputusan Konferensi Kerja 
Nasional I UPKG Lintas Sektoral yang diselenggarakan di 
Bogor tahun 1969. Program ini diarahkan pada pemahaman dan 
kesadaran masyarakat dalam peningkatan gizi keluarga yang 
dilakukan melalui peningkatan pemanfaatan lahan pekarangan 
dengan mengembangkan usaha diversifikasi pangan holtikultura, 
peternakan dan perikanan.  
6. Dikeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) yang menunjang 
kebijakkan diversifikasi pangan, yaitu Inpres Nomor 14 Tahun 
1974 tentang Perbaikan Menu Makanan Rakyat (PMMR) dan 
kemudian disempurnakan dengan Inpres Nomor 20 tahun 1979. 
maksud dari instruksi tersebut adalah untuk lebih 
menganekaragamkan jenis pangan dan gizi makanan rakyat, 
baik kualitas maupun kuantitas. Dalam PELITA I-V 
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dilaksanakan program Diversifikasi Pangan dan Gizi (DPG) 
melalui (a) bimbingan pemanfaatan pekarangan dengan 
memberikan bantuan bibit dan sarana produksi, (b) penyuluhan 
diversifikasi pangan melalui Gerakan Sadar Pangan dan Gizi, (c) 
peningkatan kemampuan petugas dan penyuluh pertanian 
dibidang pangan dan gizi. Fokusnya adalah pemberdayaan 
kelompok wanita tani di wilayah rawan pangan dan miskin. 
7. Dilaksanakan program Intensifikasi Khusus (INSUS) dan 
Operasi Khusus (OPSUS). Program INSUS tidak mendekati 
petani per individu, tetapi kelompok tani dengan lahan padi 
sekitar 50 hektar. Sedangkan program OPSUS bertujuan 
meningkatkan produksi pangan, terutama produksi agrikultur di 
sektor daerah. Luas lahan biasanya dibatasi dan pada periode 
awal, bahan pertanian diberikan secara gratis dalam jangka 
waktu tertentu. Program ini dilaksanakan tahun 1979. Kemudian 
pemerintah juga melaksanakan program SUPRA INSUS yang 
didalamnya mencakup kegiatan promosi dan menjaga produksi 
beras. 
8. Pemerintah juga melakukan upaya diversifikasi konsumsi 
pangan dengan melakukan pembinaan makanan tradisional 
Indonesia melalui gerakan Aku Cinta Makanan Indonesia 
(ACMI). Kegiatan program ini lebih diaarahkan pada 
peningkatan popularitas makanan tradisional yang mempunyai 
standart mutu dan keamanan pangan bagi konsumen, 
peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan 
potensi budaya makanan tradisional, serta peningkatan citra dan 
pelestarian makanan Indonesia melalui jaringan kelembagaan 
yang telah terbentuk di masyarakat seperti jassa boga. 
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9. Pemerintah lewat BULOG melakukan monopoli pengadaan 
tepung, kedelai, dan bawang putih agar ketersediaannya tetap 
terjaga dan guna menstabilkan  harga.  
10. Pada masa Orde baru DOLOG diberi wewenang untuk 
memonopoli bahan kebutuhan pokok yaitu pengadaan beras, 
terigu dan gula. 
11. Dilakukannya program Peningkatan Mutu  Intensifikasi (PMI) 
dalam bentuk bantuan benih dan pupuk berimbang serta 
penyinaran matahari cukup yang telah terbukti meningkatkan 
produktivitas padi tahun 2003 sebanyak 45,27 kuwintal Gabah 
Kering Giling (GKG) per hektar atau naik sekitar 1,30 % 
dibandingkan tahun 2002. 
12. Pemerintah membuat kebijakan “perberasan” menyangkut 
Harga Dasar Pembelian Pemerintah (HDPP) terhadap gabah 
petani yang termuat dalam Inpres No.9/2002. Kegiatan ini lebih 
didukung lagi dengan dilakukannya pengaturan impor beras oleh 
pemerintah. 
 
Sedangkan kebijakan yang disusun oleh pemerintah pada tahun 2006, khususnya 
Departemen Pertanian adalah program pengembangan jagung dimana targetnya 
meningkatkan luas area panen jagung di 20 provinsi, 129 kabupaten dengan total 
luas tambahan sebesar 271.000 ha. Hal tersebut diteempuh dengan IP (Indeks 
Penanaman) pada lahan sawah seluas 457.163 ha tahun 2005-2015 semata-mata 
demi tercapainya ketahanan pangan nasional. 
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C. Pangan, Kesehatan, Dan Pola Hidup 
Dalam kehidupan manusia, pangan merupakan faktor penting yang 
menunjang kelangsungan hidup. Namun pangan tidak boleh dikonsumsi dengan 
sembarangan karena pangan bisa juga merusak organ tubuh manusia, bahkan 
dapat memperpendek usia manusia.  
Menurut Dr. Ricard Walden dan Dr. Raymon West dari Loma Linda 
University, orang yang  hanya makan sayur-sayuran, biji-bijian, buah-buahan, dan 
kacang-kacangan atau yang sering disebut sebagai vegetarian murni, hidupnya 
akan lebih panjang daripada orang yang tidak vegetarian yang kemungkinan 
terkena kolesterol lebih besar. Berikut adalah data kemungkinan kematian yang 
disebabkan oleh serangan jantung khusus untuk pria yaitu (Kathleen, 1984; 28-
29): 
Yang memakan daging     64% 
Lacto-Ovo Vegetarian / masih makan telur dan susu 40% 
Vegetarian murni      23% 
Upaya pencegahan terkena kolesterol harus diketahui oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Mereka harus bijaksana dalam memilih makanan yang baik bagi 
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Tabel 1.9 
Perkiraan Isi Kolesterol Dalam Makanan 
Bahan makanan Kolesterol 
Milligram per 100 gram 
Mentega 
Keju 
Cream, 20% lemak 
Telur  
Ikan  
Es Krim, 12.5% lemak 
Hati sapi 
Hati anak sapi 
Margarin 
Daging 

















Adanya penyakit-penyakit yang akan timbul jika mengkonsumsi 
makanan-makanan tersebut membuat masyarakat harus mengerti mengenai 
makanan yang dikonsumsinya. Oleh sebab itu, dianjurkan makanan yang 
dikonsumsi mengandung hidrat arang/karbohidrat, protein dan lemak, vitamin dan 
mineral, serta air. Adapun fungsi- fungsinya sebagai berikut: hidrat arang, 
berfungsi memberikan tenaga dan rasa kenyang; lemak, berfungsi melarutkan 
vitamin A, D, E, dan K sehingga dapat diserap oleh dinding usus halus, 
melindungi alat-alat tubuh halus, memperbaiki rasa pada makanan; protein, 
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berfungsi membentuk sel-sel jaringan tubuh, mengganti sel-sel tubuh yang sudah 
rusak, memberi tenaga jika jumlah hidrat arang dan lemak tidak mencukupi 
kebutuhan tubuh; air, berfungsi membangun sel-sel tubuh, membentuk cairan 
tubuh, mengangkut zat-zat makanan dan sisa-sisa makanan, mengatur suhu tubuh, 
dan melarutkan zat-zat dalam tubuh. Jadi selayaknya manusia meminum air 8 
gelas per hari, disamping minuman yang lainnya. 
Dalam Pedoman Umum Penyusunan Program Pengembangan Konsumsi 
Pangan dicantumkan mengenai pola konsumsi seimbang masyarakat yaitu 
kecukupan energi (kalori) dan protein yang diambil dari Widiakarya Nasional 
Pangan dan Gisi 1993 LIPI. 
Tabel 1.10   
 Angka Kecukupan Energi dan Protein  
 Dianjurkan Rata-rata Per Orang Per Hari 
Golongan Umur Energi (Kkal) Protein (gram) 
 
0 – 6 bl 
7 – 12 bl 
1 – 3 th 
4 – 6 th 
7 – 9 th 
Pria 
10 – 12 th 
13 – 15 th 
16 – 19 th 



























> 60 th 
Wanita 
10 – 12 th 
13 – 15 th 
16 – 19 th 
20 – 50 th 
 
 
> 50 th 
Hamil 
Menyusui 
0 – 6 bl 


































Setelah mengetahui angka kecukupan energi dan protein yang 
dianjurkan sesuai dengan usia masing-masing, maka untuk memudahkan 
dalam pemilihan pangan yang sesuai untuk dikonsumsi, berikut dicantumkan 
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Tabel 2.1 
Hidrat Arang Dalam Makanan 
Per 100 Gram 
























Setelah diatas dicantumkan tabel mengenai makanan yang mengandung hidrat 
arang, maka untuk melengkapi konsumsi seimbang yang berkualitas 
dicantumkan pula makanan-makanan yang mengandung lemak, yaitu: 
Tabel 2.2 
Zat Lemak dalam Makanan Lemak 
Gram per 100 gram lemak protein 




























Bahkan karena begitu pentingnya kecukupan pangan yang berkualitas 
guna menciptakan masyarakat yang sehat jasmaani dan rohani, pemerintah 
mengeluarkan Pedoman Umum Penyusunan Program Pengembangan Konsumsi 
Pangan, pemerintah memebrikan pedoman pola konsumsi harapan nasional yang 
diharapkan dapat tercapai pada tahun 2020 nanti. PPH (desirable dietary pattern), 
diambil dari hasil pertemuan konsultasi FAO-RAPA di Bangkok pada tahun 
1989.  
Tabel 2.3  




















1 2 3 4 5 6 7 
1 Padi- 40.0 50.0 40-06 1100 300 





5.0 6.0 0-8 132 100 
3 Pangan 
hewani 
20.0 12.0 5-20 264 150 
4 Kacang-
kacangan 
6.0 5.0 2-10 110 35 
5 Sayur dan 
buah 
5.0 6.0 3-8 132 250 
6 Biji 
berminyak 




10.0 10.0 5-15 220 25 
8 Gula 8.0 5.0 2-8 110 30 
9 Lainnya 3.0 3.0 0-5 66 - 
 Jumlah 100.0 100.0 100.0 2200 - 
 
Berkaitan dengan kesehatan dan pangan, maka tidak bisa  lepas dari 
hal mengenai pola hidup masyarakat baik di perkotaan maupun pedesaan. 
Kerana pola hidup yang baik akan menciptakan kehidupan yang lebih sehat. 
Pola hidup masyarakat dipengaruhi oleh status ssosial masyarakat atau adanya 
pelapisan sosial. Alasan-alasan yang dikemukakan atas terjadinya pelapisan 
sosial yaitu adanya kualifikasi pribadi termasuk kepandaian, tingkata 
senioritas, apakah seseorang asli atau pendatang, pengaruh dan kekuasaan, 
kekayaan materiil yaitu golongan kaya, menengah, dan miskin. Golongan 
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kaya/atas lebih baik dalam pola hidupnya, pola konsumsinya yaitu 4 sehat 5 
sempurna, dan pengupayaan kesehatannya. Sedangkan golongan 
miskin/bawah sulit untuk mencapai pola hidup yang baik karena keterbatasan 
dana dan pengetahuan. Akibatnya sering terserang penyakit, mengalami 
kelaparan dan kurang gizi. Hal tersebut berdampak pada tingkat kecerdasan 
anak yang berkurang.  
Pola hidup masyaraakat juga dipengaruhi oleh faktor agama dan 
kebudayaan. Hal tersebut dapat terlihat dalam masyarakat jawa yang 
digolongkan menjadi golongan bangsawan/priayi dan masyarakat biasa. Tentu 
saja penggolongan ini berpengaruh pada kehidupan sehari-hari dan pola 
konsumsi pangannya (Moertjipto, 1993-1994; 16). 
 
D. Penelitian  Terdahulu 
1. Penelitian terdahulu disusun oleh Widodo (2006) dengan judul “Pola 
Konsumsi Pangan Utama Guna Menunjang Ketahanan Pangan di Propinsi 
Jawa Timur”. Berikut adalah inti dari penelitian tersebut, yaitu: 
Penelitian ini bertujuan menganalisis ketersediaan dan konsumsi 
pangan utama, proporsi pengeluaran pangan dan arah diversifikasi pangan 
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Daerah penelitian ditentukan secara sengaja, yaitu Propinsi jawa 
Timur. Data penelitian berasal dari Data Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) Pengeluaran untuk Konsumsi Pangan Propinsi Jawa Timur 1999. 
Sampel penelitian terrdiri 736 rumah tangga sample, yang terbagi menjadi 
384 rumah tangga sample pedesaan dan 352 sampel perkotaan. Analisis 
proporsi pengeluaran daerah pedesaan dan peerkotaan dilakukan uji beda. 
Arah diversifikasi pangan antar daerah dan antar strata pendapatan dianalisis 
dengan model AIDS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada rumah tangga strata 
pendapatan rendah dan sedang, proporsi pengeluaran beras dan kacang-
kacangan di daerah pedesaan lebih besar daripada perkotaan., tetapi proporsi 
pengeluaran sayuran dan telur ayam ras di daerah pedesaan lebih kecil 
daripada daerah perkotaan. Pada strata pendapatan rendah dan sedang ini, 
khususnya di daerah pedesaan lebih mementingkan kuantitas konsumsi kalori 
pangan daripada kualitas pangan. Pada rumahtangga strata pendapatan tinggi 
tidak terjadi perbedaan proporsi pengeluaran beras merupakan proporsi 
pengeluaran terbesar disbanding dengan proporsi pengeluaran komoditi-
komoditi pangan lainnya pada berbagai strata pendapatan, baik di daerah 
pedesaan maupun peerkotaan. 
Fungsi konsumsi pangan utama pada dasarnya diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok besar, yaitu: (1) proporsi pengeluaran pangan yang 
dipengaruhi harga komoditi itu sendiri, harga komoditi substitusi dan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 35 
komplementer, serta pendapatan perkapita. Pada komoditi pangan yang 
demikian ini, rumah tangga mempertimbangkan harga komoditi lainnya; dan 
(2) Proporsi pengeluaran pangan yang dipengarui harga komoditi itu sendiri 
dan pendapatan perkapita, seperti gula pasir, kacang-kacangan dan telur ayam 
ras. Pada komoditi pangan yang demikian ini, rumah tangga cenderung 
mengabaikan harga komoditi lainnya. 
Elastisitas harga beras, gula pasir, bumbu, ikan, kacang-kacangan, 
sayuran serta telur ayam ras dan susu pada umumnya inelastic yang 
menunjukkan kebutuhan pokok. Elastisitas silang bervariasi antar daerah dan 
golongan pendapatan. Elastisitas silang beras, bumbu, akan dan sayuran 
terhadap koomoditi komplementernya bernilai negatif dan  berrnilai positif 
terhadap komoditi substitusinya. Elastisitas silang pada gula pasir, kacang-
kacangan serta telur ayam ras dan susu pada umumnya sama dengan nol. 
Elastisitas pendapatan beras, gula pasir, bumbu, ikan, kacang-kacangan, 
sayuran dan telur ayam ras positif. Sehingga kenaikan jumlah konsumsi selain 
disebabkan kenaikan jumlah penduduk juga disebabkan kenaikan pendapatan 
perkapita. 
Upaya mengurangi ketergantungan terhadap komoditi beras perlu 
dilakukan melalui substitusi beras dengan komoditi lain yang dapat 
diproduksi seluruhnya secara domestik, yaitu kacang-kacangan dan ikan. 
Upaya meningkatkan produktivitas pangan domestik diperlukan dalam rangka 
mengurangi pasokan pangan luar daerah, sehingga ketersediaan pangan 
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melebihi kebutuhan konsumsinya. Dalam merumuskan kebijakan perlu 
dipertimbangkan secara spesifik, khususnya rumah tangga golongan 
pendapatan rendah dan sedang, di daerah pedesaan dan perkotaan. Selain 
diperlukan subsidi harga beras pada rumah tangga strata pendapatan rendah 
dan sedang, maka juga diperlukan usaha-usaha meningkatkan pendapatan 
golongan ini sehingga dapat memperbaiki kualitas pangannya. Pada 
perumusan kebijakan pertanian spesifik komoditi substitusi dan 
komplementernya dan pendapatan perkapita, sehingga output kebijakan dapat 
mencapai kecukupan kalori dan memperbaiki kualitas pangan serta dapat 
mengurangi ketergantungan pasokan dari laur daerah. 
2. Penelitian terdahulu diambil dari Health Mass Research Paper mengenai 
“Faktor Penentu Pola Konsumsi pangan Keluarga Kaitannya Dengan Pola 
Gizi Seimbang di Kotamadya” yang disusun oleh Mukson, dkk (1999). Isi 
dari penelitian tersebut yaitu: 
a. Setelah dicocokkan dengan “Tabel Baku WHO Rujukan Status Gizi Anak 
Perempuan dan Laki- laki Usia 0-59 bulan Menurut Berat badan dan Umur 
(BB/U)”, didapatkan 82 balita tergolong gizi baik, 7 balita tergolong KEP 
sedang/status gizi kurang, dan 2 balita teergolong status gizi lebih. 
b. Latar belakang dan penyebab KEP pada balita yang diteliti antara lain 
disebabkan oleh karena factor balita dan keluarganya, baik secara berdiri 
sendiri maupun saling berkaitan. Misalnya karena si balita tersebut sulit 
untuuk makan sehingga masukan gizinya kurang, diperparah dengan 
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adanya penyakit seperti batuk-pilek, TB (suspect) dan gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan, jumlah balita dalam satu keluarga 
dimana keluarga yang mempubyai balita lebih dari 1 akan meenyebabkan 
konsumsi makanan akan terbagi, dan perhatian keluarga terhadap 
kuantitas dan kualitas makanan balita menjadi berkurang, frekuensi 
pemberian makanan dalam seharinya yang kuran dari cukup, factor 
pendapatan keluarga yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas makanan, 
keadaan lingkungan rumah yang berpengaruh pada kondisi kesehatan 
keluarga dan balitanya dan lain sebagainya. 
c. Dari penelitian diperoleh hasil bahwa keluarga mempunyai peranan 
penting dalam upaya penanggulangan KEP pada balita dalam upaya 
promotif yaitu pentingnya pendidikan keluarga dalam hal perilaku 
keluarga, misalnya dalam hal kesadaran akan pentingnya Posyandu, 
penimbangan balita secara rutin untuk memantau pertumbuhan dan 
perkembangannya; upara preventif, yaitu pemberian makanan yang 
bergizi, sumber atau bagaimana cara mendapatkan, dan pengolahannya 
yang baik hal frekuensi, dan imunisasi; upaya kuratif, yaitu upaya 
penanggulangan kongkrit balita ketika sakit dan usaha perbaikan gizi 
balitanya; dan upaya rehabilitatif yaitu pengetahuan mengenai cara 
penanggulangan KEP agar tidak terjadi lagi. 
 
 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada 
perlakuan terhadap objek yang diteliti (Kountor, 2003; 105). Dalam penelitian ini, 
peneliti akan mendeskripsikan pola konsumsi pangan masyarakat di wilayah 
Kabupaten Sleman, baik secara umum maupun dipisahkan menjadi wilayah kota 
dan desa. Dengan mendeskripsikan hasil penelitian tersebut diharapkan dapat 
membantu meningkatkan pola konsumsi pangan masyarakat menjadi lebih baik, 
karena hasil deskripsi akan dapat memperlihatkan kecenderungan pola konsumsi 
masyarakat Kabupaten Sleman, baik di pedesaan maupun perkotaan dan 
perbedaan-perbedaannya. Sehingga dapat dilakukan koreksi atau perbaikan-
perbaikan oleh pemerintah terhadap konsumsi pangan masyarakat. Selain itu, 
peneliti juga akan dapat menggambarkan hubungan sebab-akibat dari adanya 
kegiatan konsumsi masyarakat terhadap pangan. 
 
B. Jenis Dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. 
Sedangkan sumber data berasal dari data primer. Data primer dalam penelitian ini 
didapat dari masyarakat desa dan masyarakat kota mengenai : 
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a) Usia dan domisili responden. 
b) Jenis dan jumlah makanan/pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat desa dan 
kota 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, sekarang. Adapun jenis-jenis 
makanan yang ingin diperoleh, serta umum dikonsumsi masyarakat 
dikelompokkan dalam beberapa jenis yaitu : 
§ Padi-padian  : beras, jagung, terigu, dan lainnya.  
§ Umbi-umbian  : ubi kayu, ubi jalar, kentang, talas, sagu, dan 
    lainnya.   
§ Ikan dan hewan air lain : kakap, bandeng, udang, dan lainnya. 
§ Daging  : sapi, kambing, unggas, dan lainnya.  
§ Telur dan susu  : telur ayam kampung, keju, dan lainnya. 
§ Minyak dan lemak : minyak kelapa, minyak sawit.  
§ Kacang-kacangan  : kedelai, kacang tanah, kacang hijau.  
§ Sayur dan buah  : semua jenis sayuran dan buah-buahan yang        
              biasa dikonsumsi.  
§ Lain- lain  : teh, kopi, gula, coklat, sirup, bumbu-bumbuan,   
              makanan dan minuman jadi. 
 
C. Batasan Operasional 
1. Konsumsi yaitu suatu tindakan dalam mengurangi atau  menghabiskan nilai 
guna barang atau jasa baik dilakukan secara sekaligus ataupun bertahap. 
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2. Pola konsumsi pangan yaitu susunan makanan yang mencakup jenis dan 
jumlah bahan makanan rata-rata peorang perhari yang umum dikonsumsi 
penduduk dalam jangka waktu tertentu. 
3. Pangan yaitu segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 
yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan dan 
minuman bagi konsumsi manusia termasuk bahan tambahan pangan, bahan 
baku pangan, dan bahan lain yang dugunakan dalam proses penyiapan, 
pengolahan dari atau pembuatan makanan dan minuman. 
4. Penganekaragaman pangan yaitu upaya peningkatan konsumsi aneka ragam 
pangan dengan prinsip gizi seimbang. 
5. Menurut Basu Swastha dan Hani Handoko, perilaku konsumen yaitu kegiatan-
kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 
menggunakan barang dan jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan 
keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Dalam 
penelitian ini, perilaku konsumen lebih ditekankan pada kegiatan langsung 
untuk mendapatkan dan menggunakan pangan (makanan).  
6. Desa yaitu sebuah wilayah yang mempunyai karakteristik pertanian dan 
peternakan menjadi usaha masyarakat yang mendominasi, serta akses 
informasi yang cenderung lambat. 
7. Kota yaitu sebuah wilayah yang mempunyai karakteristik industri, 
perdagangan, dan pekerjaan di perkantoran/instansi mendominasi, serta akses 
informasi lebih cepat. 
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D.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di 17 Kecamatan yang termasuk dalam wilayah 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta yaitu Moyudan, Minggir, Seyegan, Godean, 
Gamping, Mlati, Depok, Berbah, Prambanan, Kalasan, Ngemplak, Ngaglik, 
Sleman, Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan.  
Waktu penelitian ini yaitu bulan Maret-Mei 2007. Mengingat data yang 
dibutuhkan dalam penelitian bersifat kuantitatif dan sebagian data bersifat 
lampau, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan data 
agar data yang diperoleh lebih lengkap dan akurat. Penelitian dilakukan dengan 
frekuensi pengamatan yang ketat dan seksama. 
 
E. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian  dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang mengalami 
perubahan pola konsumsi pangan atau dengan kata lain masyarakat yang berusia 
diatas 25 tahun. Sedangkan objek penelitiannya yaitu pola konsumsi pangan 
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F. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat di Kabupaten Sleman yang telah berusia lebih 
dari 25 tahun. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bias mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu masyarakat 
17 kecamatan di Kabupaten Sleman, baik kota dan desa yang sesuai dengan 
kriteria peneliti, yaitu berusia lebih dari 25 tahun, mempunyai kesadaran 
penuh/tidak mengalami gangguan jiwa, mampu mengingat pangan yang 
dikonsumsinya 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan sekarang. 
 
G. Teknik Pengambilan Sampel 
Peneliti menggunakan dua teknik pengambilan sampel, yaitu 1) 
Accidental sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan cara 
kebetulan bertemu dengan responden yang memenuhi kriteria peneliti. 
Praktiknya, peneliti akan mewawancarai setiap orang yang ditemui (sesuai 
kriteria) saat melakukan penelitian di dalam wilayah Kabupaten sleman; 2) Area 
probability sample (sampel wilayah), yaitu teknik sampling yang dilakukan 
dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi. 
Dalam penelitian ini, responden akan diambil dari setiap kecamatan (Arikunto, 
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2002; 116). Sampel yang dipergunakan berjumlah 425 orang dengan perincian 
setiap kecamatan (17 kecamatan)  diambil 25 orang sebagai sampel. Kemudian 
untuk penelitian desa dan kota, sampel yang berjumlah 425 orang diklasifikasikan 
menjadi dua bagian sesuai karakteristik daerah asal yaitu sampel yang berasal dari 
desa dan kota. Pengambilan sampel seperti ini dirasa sudah cukup mewakili, serta 
karena faktor wilayah yang sangat luas sehingga akan menyita waktu, biaya, dan 
tenaga. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya pengumpulan data, peneliti bertindak sebagai peneliti 
tunggal yang bertugas merencanakan, mencari data (bertanya/wawancara) 
langsung kepada sumber informasi, menganalisis data yang diperoleh, dan yang 
terakhir melaporkan data yang telah disusun 
Untuk melakukan wawancara yang baik dan lancar perlu dibuat kisi-kisi 
agar pertanyaan tidak menyimpang dari tema penelitian. Berikut adalah kisi-kisi 
yang digunakan dalam wawancara kepada responden : 
1. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadap padi-padian. 
2. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadap umbi-umbian. 
3. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadap ikan dan hewan air lainnya. 
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4. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadap daging. 
5. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadaptelur dan susu. 
6. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadap sayur-sayuran. 
7. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadapkacang-kacangan. 
8. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadapbuah-buahan. 
9. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadapminyak dan lemak. 
10. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadapbahan minuman. 
11. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
terhadap bumbu-bumbuan. 
12. Pola konsumsi masyarakat, baik desa dan kota di wilayah Kabupaten Sleman 
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I. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa cara 
yaitu wawancara, dan observasi. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan mencari informasi 
tertentu yang diinginkan. Sebuah kegiatan observasi akan menghasilkan data 
yang lengkap apabila digabung dengan informasi yang diperoleh sewaktu 
melakukan wawancara. 
Menurut Patton (1980:197) yang dikutip oleh Moleong, wawancara 
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu wawancara pembicaraan informal, dan 
pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan gabungan antara wawancara pembicaraan informal dan 
pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara karena keadaan di 
tempat penelitian yang kadang tidak memungkinkan pewawancara hanya 
menggunakan  pedoman wawancara yang telah dibuat saja. Oleh sebab itu, 
pewawancara juga memberikan pertanyaan-pertanyaan spontan kepada 
responden untuk memancing responden menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang telah dipersiapkan sesuai pedoman wawancara.  
2. Observasi 
Peneliti melakukan observasi yaitu pengamatan langsung dilapangan 
yaitu ke daerah-daerah kecamatan yang termasuk dalam wilayah Kabupaten 
Sleman. Kegiatan observasi dilakukan sekaligus dengan kegiatan wawancara. 
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Saat melakukan observasi, peneliti membawa buku untuk mencatat informasi 
yang didapat dan kamera foto.  
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis pangan yang 
dikonsumsi masyarakat Kabupaten Sleman. Selain itu jua untuk mengetahui 
jumlah pangan yang dikonsumsi untuk setiap jenisnya. Selain itu, kegiatan 
observasi juga dilakukan agar peneliti dapat mengkategorikan responden 
dalam kategori desa atau kota. Selama observasi, peneliti melihat lingkungan 
tempat penelitian, dan fasilitas umum yang ada di tempat penelitian. 
 
J. Bentuk Penyajian Data Penelitian 
Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel data yaitu penyajian 
data dalam bentuk kumpulan angka-angka yang disusun menurut kategori-
kategori tertentu, dalam suatu daftar (Hasan, 2002; 94). Berikut contoh tabel yang 
akan digunakan dalam penyajian hasil penelitian : 
 
Tabel 2.4 
 Pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman  
pada 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, sekarang. 
(rata-rata per bulan) 










§ Beras Ketan 
§ Jagung 






   
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 47 
§ Tepung Jagung 




§ Ketela Pohon 


















   




























   
DAGING (MEATS): 
§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas lainnya 











   
TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
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§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 































   
KACANG-KACANGAN 
(LEGUMES): 
§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele  
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 















































   
MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
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§ Gula Pasir 
§ Gula Merah 
§ Teh 






















   
KONSUMSI LAINNYA Kg    
 
Tabel 2.5 
 Pola konsumsi masyarakat desa di Kabupaten Sleman 
 pada 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, sekarang. 
(rata-rata per bulan) 










§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 








   
UMBI-UMBIAN (TUBERS): 
§ Ketela Pohon 
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§ Lainnya Kg 




























   
DAGING (MEATS): 
§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas lainnya 











   
TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
§ Susu Cair Pabrik 
§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 
































   














§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele  
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 















































   
MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
§ Minyak Kelapa 











   
BAHAN MINUMAN 
(BEVERAGE STUFF): 
§ Gula Pasir 
§ Gula Merah 
§ Teh 
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KONSUMSI LAINNYA Kg    
 
Tabel 2.6 
 Pola konsumsi masyarakat kota di Kabupaten Sleman  
pada 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan sekarang 
(rata-rata per bulan) 










§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 








   
UMBI-UMBIAN (TUBERS): 
§ Ketela Pohon 



















   






















   









§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas lainnya 











   
TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
§ Susu Cair Pabrik 
§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 










































   
KACANG-KACANGAN 
(LEGUMES): 
§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele  
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 








   








































   
MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
§ Minyak Kelapa 











   
BAHAN MINUMAN 
(BEVERAGE STUFF): 
§ Gula Pasir 
§ Gula Merah 
§ Teh 
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K. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini deskriptif yaitu menggambarkan atau 
menguraikan suatu keadaan sejelas mungkin. Peneliti menggunakan tabulasi 
karena dirasa paling sesuai dengan hasil data yang diperoleh. Konkritnya, peneliti 
akan mendeskripsikan dan menjabarkan tabel yang disajikan, sehingga pembaca 
lebih mudah dalam memahami isi dari hasil penelitian. Adapun tabel yang akan 
dideskripsikan dan dijabarkan yaitu tabel rata-rata pola konsumsi masyarakat 
kabupaten Sleman pada waktu 10 yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan sekarang. 
Selanjutnya yaitu tabel rata-rata pola konsumsi masyarakat Kabupaten sleman 
khususnya yang berada di wilayah pedesaan waktu 10 tahun yang lalu, 5 tahun 
yang lalu, dan sekarang. Serta yang terakhir yaitu mendeskripsikan tabel rata-rata 
pola konsumsi masyarakat Kabupaten Sleman khususnya yang berada di wilayah 
perkotaan pada waktu 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan sekarang. 
Dengan membaca tabel dari hasil penelitian, maka akan terlihat 
kecenderungan konsumsi masyarakat Kabupaten Sleman baik secara umum 
maupun khusus yaitu desa dan kota. Selain itu, akan ditemukan juga perbedaan 
antara pola konsumsi masyarakat kota dan desa, baik jenis maupun jumlahnya, 
sehingga hasil penelitian dapat membantu pihak-pihak yang terkait untuk mencari 
dan menetapkan atau sebagai acuan dalam upaya perbaikan pangan masyarakat, 
khususnya Kabupaten Sleman.   
 
 





A. Sejarah Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang mempunyai hari jadi pada tanggal 15 Mei 
1916. Penetapan hari jadi Kabupaten Sleman tersebut ditetapkan  berdasarkan 
Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1998 tertanggal 9 Oktober 1998. Sedangkan 
dalam perhitungan Almanak, hari jadi Kabupaten Sleman jatuh pada 15 Mei 1916 
Masehi, hari Senin Kliwon, Tahun Hijriah, 12 Rajab 1334, bertepatan dengan 
bulan Rejeb, tanggal 12 Penanggalan Saka, Tahun Je, 1846, Windu Kuntara, 
Wuku 27 (Wayang, Dewi Betari Sri). Dengan Candra Sengkala Anggara Catur 
Salira Tunggal yaitu Anggara: 6, Catur: 4, Salira: 8, Tunggal: 1, sehingga terbaca 
1846. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ditentukanlah surya sengkala 
(perhitungan tahun masehi) Rasa Menunggal Hanggatra Negara yang berarti 
Rasa: 6, Menunggal: 1, Hanggatra: 9, Negara: 1, sehingga terbaca 1916.  
Dengan ditetapkannya hari jadi Kabupaten Sleman berdasarkan cara 
tersebut diharapkan dapat menumbuhkan perasaan bangga terhadap masyarakat. 
Selain itu, memiliki ciri khas yang mampu membawa pengaruh nilai budaya,  
mempunyai nilai histories yang tinggi, mengandung nilai dan bukti sejarah yang 
dapat membangun semangat masyarakat. 
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B. Keadaan Geografis Wilayah Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman terletak diantara 1070 15’ 03” dan 1070 29’ 30” bujur 
timur, 70 34’ 5” dan 70 47’ 30” lintang selatan. Wilayah Kabupaten Sleman 
berbatasan dengan beberapa daerah, diantaranya yaitu: 
§ Kabupatenn Boyolali di sebeleh utara. 
§ Kabupaten Klaten di sebelah timur. 
§ Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Magelang di sebelah barat. 
§ Kabupaten Bantul, Kota Madya Yogyakarta, dan Kabupaten Guning Kidul di 
sebelah selatan. 
Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.4482 ha atau 574,82 km2 atau 
18% dari luas Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu 3.185,80 km2. Berikut 
adalah pembagian administratif Kabupaten Sleman: 
Tabel 2.7 
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Sleman 
 






























































































































 Jumlah 86 1212 57.482 850.176 1.479 
Sumber: Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2005 
 
C. Topografi Wilayah Kabupaten Sleman 
Keadaan tanah di bagian selatan relatif datar kecuali daerah perbukitan di 
bagian tenggara Kecamatan Prambanan dan sebagian Kecamatan Gamping. 
Semakin keutara, keadaan tanahnya semakin miring. Hampir setengah dari luas 
wilayah merupakan tanah pertanian yang subur dengan didukung oleh irigasi 
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yang mencukupi di bagian barat dan sekitar Sleman. Topografi dapat dibedakan 
berdasarkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Ketinggian 
Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman sekitar 100-1000 m dari permukaan 
laut. Berikut adalah pembagian ketinggian dalam kelas-kelas: 
a. Ketinggian < 100 m dari permukaan laut dengan luas 6.203 ha terdapat di 
kecamatan Moyudan, Minggir, Godean, Prambanan, Gamping, dan 
Berbah. 
b. Ketinggian > 100 m dari permukaan laut dengan luas 43.246 ha terdapat 
di 17 kecamatan. 
c. Ketinggian > 500-999 m dari permukaan laut dengan luas 6.538 ha 
meliputi Kecamatan Tempel, Pakem, dan Cangkringan. 
d. Ketinggian > 1000 m dari perrmukaan laut dengan luas 1.495 ha meliputi  
Kecamatan Turi, Pakem, dan  Cangkringan. 
2. Kemiringan lahan 
Kemiringan lahan dibedakan menjadi 4 kelas yaitu: 
a. Kemiringan 0-2% terdapat di 15 kecamatan dengan luas lereng 34.128 ha. 
b. Kemiringan diatas 2% sampai dengan 15% terdapat di 13 kecamatan 
dengan luas lereng 18.192 ha. 
c. Kemiringan diatas 15% sampai dengan 40% terdapat 12 kecamatan 
dengan luas lereng 3.546 ha. 
d. Kemiringan > 40% dengan luas lereng 1.616 ha. 
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D. Produksi Bahan Pangan, Konsumsi Pangan, Dan Perkembangan Ekonomi 
Kabupaten Sleman 
1. Produksi Bahan Pangan  
Pertanian merupakan kegiatan usaha yang meliputi budi daya tanaman 
pangan perkebunan, perikanan, kehutanan, dan peternakan. Adapun bahan 
pangan yang diproduksi oleh masyarakat di Kabupaten  Sleman tersaji dalam 
tabel berikut: 
Tabel 2.8 
Produksi Bahan Pangan 
Wilayah Kabupaten Sleman 
Bahan Pangan Satuan 1997 2002 2005 
§ Padi 
§ Jagung 
§ Ubi Jalar 
§ Ubi Kayu 
§ Kacang Tanah 
§ Kedelai 
§ Kacang Hijau 
§ Duku 
§ Durian 
§ Jambu Biji 


















































































§ Kacang Panjang 
§ Cabe 

































































































































§ Ayam Kampung 
§ Ayam Potong 
§ Itik 
§ Sapi Yang Dipotong 






























































Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman, 2002 dan 2005 
  Luas lahan pertanian yang meliputi sawah dan tegalan di Kabupaten 
Sleman mengalami penurunan  yaitu 30.636 ha pada tahun 1997, 29.832 ha 
pada tahun 2002, dan 29.624 ha pada tahun 2005. Hal tersebut sangat 
memprihatinkan, karena jika tidak segera ditangani maka lama kelamaan 
Kabupaten Sleman akan kehilangan lahan pertanian. 
 
2. Konsumsi Pangan 
Konsumsi pangan masyarakat di Kabupaten Sleman yang 
dikemukakan oleh Badan Pusat Statistik tersaji dalam tabel dibawah ini. Tabel 
ini ditampilkan agar data mengenai pangan menjadi semakin lengkap.  
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Tabel 2.9 
Konsumsi Pangan Rata-rata Per Kapita Seminggu 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
2002 
Jenis Makanan Satuan Kota Desa Kota+Desa 
PADI-PADIAN (CEREALS): 
§ Beras 
§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 






























§ Ketela Pohon 





§ Tepung Gaplek 















































IKAN (FISH) DAN HEWAN 








































































§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas lainnya 






































TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
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§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 




















































































§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele 
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 












































     


















































































MINYAK (OIL) DAN 
LEMAK (FAT): 
§ Minyak Kelapa 


































§ Gula Pasir 
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 Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
3. Perkembangan Ekonomi Kabupaten Sleman 
Perkembangan ekonomi suatu wilayah salah satunya bisa dilihat dari 
Produk Domestik Regiona l Bruto (PDRB).  Pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Sleman pada tahun 1997 adalah 8,54 persen atau meningkat dari tahun 1996 
yaitu 8,24 persen. Namun perekonomian terpuruk pada tahun 1998 menjadi 
7,99 persen.  
Berikut ditampilkan PDRB Kabupaten Sleman yang dicatat oleh 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman: 
Tabel 3.0 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sleman 
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 
(Jutaan Rupiah) 
Lapangan Usaha 1997 2002 2005 
1. Pertanian 226.655 808.795 888.264 
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2. Pertambangan dan penggalian 
3. Industri pengolahan 
4. Listrik, gas, dan air bersih 
5. Bangunan 
6. Perdagangan, hotel, dan 
restoran 
7. Pengangkutan dan komunikasi 

































Produk Domestik Regional Bruto 1.496.861 4.374.022 5.080.575 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman, 2002 dan 2005 
Selain data–data diatas, terdapat data lain mengenai PDRB per kapita 
Kabupaten Sleman menurut harga konstan yaitu Rp 1.829.903,- dengan 
jumlah penduduk tengah tahun 833.219 orang pada tahun 1997, Rp 
4.671.743,- dengan jumlah penduduk tengah tahun 936.272 orang pada tahun 
2002, dan Rp 5.131.220,- dengan jumlah penduduk tengah tahun 990.130 
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BAB V 
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka didapat hasil 
mengenai pola konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman pada 10 tahun 
yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan saat sekarang. Penelitian dilakukan di 17 
kecamatan seluruh wilayah Kabupaten Sleman dengan jumlah responden 425 
orang yang berusia di atas 25 tahun. 
Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang sudah dilakukan setelah 
diolah menggunakan program exel guna melihat rata-rata konsumsi per bulan 
masyarakat, yaitu: 
Tabel 3.1 
 Pola Konsumsi Pangan Masyarakat Kabupaten Sleman  
Pada 10 Tahun Yang Lalu, 5 Tahun Yang Lalu, dan Sekarang 
(Rata-rata Per Kapita Per Bulan) 










§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 






























§ Ketela Pohon 

























































































































§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas la innya 






































TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
§ Susu Cair Pabrik 
§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 






























































































































§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele  
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 




























































































































MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
§ Minyak Kelapa 















































PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 72 
§ Gula Merah 
§ Teh 
















































KONSUMSI LAINNYA Kg 0.275 0.293 0.298 
 
Tabel diatas merupakan hasil penelitian mengenai pola konsumsi pangan 
masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman secara umum. Dari data yang disajikan, 
terdapat jenis makanan yang mengalami kanaikan, penurunan, fluktuatif, dan 
tidak dikonsumsi oleh masyarakat. Jenis makanan yang mengalami kenaikan 
selama periode lima tahunan yaitu 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan 
sekarang dapat dikelompokkan dalam 3 kelas yaitu 1) kenaikan kecil (< 25%) 
meliputi beras, tepung terigu, ketela rambat, kentang, bandeng, lele, daging 
kambing, susu kental manis, bayam, sawi, kacang panjang, wortel, terong, cabai, 
sayuran lainnya, tahu, tempe, rambutan, pisang, melon, nanas, minyak goreng 
lainnya (bukan dari kelapa), kelapa, sirup, garam, kecap, bumbu-bumbu lainnya, 
serta konsumsi lainnya seperti krupuk, emping, permen, minuman kemasan, dan 
lainnya; 2) kenaikan sedang (26%-50%) meliputi teri, kerang, kangkung, kopi 
bubuk; 3) kenaikan besar (> 51%) meliputi tongkol, tenggiri, mujair, udang, 
cumi-cumi, jenis ikan lainnya, kacang kedele, margarin. Sedangkan konsumsi 
makanan yang mengalami penurunan kecil (< 25%) meliputi makanan seperti 
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tales, gaplek, daging lainnya, telur ayam kampung, telur puyuh, susu murni, susu 
bubuk, hasil lain dari susu seperti krupuk susu dan permen susu, jeruk, dan 
pepaya. 
Konsumsi pangan 10 tahun yang lalu, 5 tahun yang lalu, dan sekarang 
mengalami naik turun juga. Konsumsi makanan yang naik turun/fluktuatif 
terdapat pada konsumsi beras ketan, jagung, tepung beras, ketela pohon, tepung 
tapioka, umbi-umbian lainnya seperti mberut dan uwi, daging sapi, daging ayam 
ras, daging ayam kampung, daging unggas lainnya seperti burung puyuh dan 
mentok, daging diawetkan, telur ayam ras, telur asin, buncis, kacang hijau, apel, 
salak, minyak kelapa, gula pasir dan gula merah. Sedangkan konsumsi yang tidak 
mengalami perubahan atau relatif sama dari tahun ketahun adalah telur bebek, 
kubis, kacang tanah, kacang mete, mangga, alpokat, semangka, dan teh. Namun 
ada juga jenis makanan yang jarang dikonsumsi atau bahkan tidak pernah 
dikonsumsi oleh masyarakat di Kabupaten Sleman karena pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan budaya, agama, kelangkaan dan 
harga, yaitu tepung jagung, sagu, ikan kakap, daging babi,  telur lainnya seperti 
telur angsa, susu cair pabrik, keju, jamur, kacang lainnya seperti kacang polong 
dan kacang almon, produk kacang selain tempe dan tahu, nangka, durian, tomat 
buah, buah-buah lainnya seperti kedondong, duwet, srikaya, dan yang lainnya, 
serta produk dari minyak/lemak selain margarin dan coklat. 
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Setelah sebelumnya disajikan konsumsi pangan masyarakat di wilayah 
Kabupaten Sleman secara umum, maka berikut disajikan konsumsi pangan 
masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman yang tergolong wilayah desa:  
Tabel 3.2 
Pola Konsumsi Masyarakat Desa Di Kabupaten Sleman 
Pada 10 Tahun Yang Lalu, 5 Tahun Yang Lalu, dan Sekarang. 
(Rata-rata Per Kapita Per Bulan) 










§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 






























§ Ketela Pohon 
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§ Lainnya Kg - - 0.5 
DAGING (MEATS): 
§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas lainnya 






































TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
§ Susu Cair Pabrik 
§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 




























































































































§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele 
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 
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MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
§ Minyak Kelapa 


































§ Gula Pasir 
§ Gula Merah 
§ Teh 




























































KONSUMSI LAINNYA Kg 0.228 0.241 0.244 
 
 
Dari tabel diatas, maka dapat terlihat bahwa konsumsi mengalami 
kenaikan kecil (< 25%) pada makanan seperti beras, tepung terigu, ketela rambat, 
kentang, teri, bandeng, lele, daging kambing, telur asin, susu kental manis, 
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bayam, sawi, buncis, kacang panjang, wortel, terong, dan sayuran lainnya, tahu, 
tempe, rambutan, pisang, minyak kelapa, garam, kecap, dan  bumbu lainnya, serta 
konsumsi lainnya seperti krupuk dan emping. Kenaikan sedang (26%-50%) pada 
kopi bubuk. Kenaikan besar (> 51%) pada mujair, udang jenis ikan lainnya, 
kangkung, kacang hijau, dan sirup. Sedangkan konsumsi makanan yang 
mengalami penurunan kecil (< 25%) terdapat pada beras ketan, jagung, tales, 
umbi-umbian lainnya, daging unggas selain ayam seperti burung puyuh, susu 
murni, kubis, jeruk, dan pepaya. Penurunan sedang (26%-50%) meliputi tepung 
tapioka dan telur ayam kampung. Penurunan besar (> 51%) meliputi gaplek, 
daging diawetkan, hasil lain dari susu seperti krupuk susu dan permen susu. 
Dalam periode 5 tahunan ini, terdapat beberapa makanan konsumsinya 
mengalami naik turun/fluktuatif yang mengalami kenaikan pada 5 tahun yang 
lalu, namun mengalami penurunan lagi sekarang, diantaranya yaitu tepung beras, 
ketela pohon, daging ayam ras, daging ayam kampung, telur ayam ras, cabai, 
salak, kelapa, gula pasir, dan gula merah. Sedangkan konsumsi makanan dari 10 
tahun yang lalu sampai sekarang tidak berubah atau cenderung tetap adalah telur 
bebek, telur puyuh, kacang tanah, mangga, apel, alpokat, melon, semangka, 
minyak goreng bukan dari kelapa (minyak kelapa sawit), dan teh. 
Masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman yang berada di pedesaan jarang 
dan bahkan sama sekali tidak mengkonsumsi tepung jagung, sagu, tongkol, 
tenggiri, ikan mas, ikan kakap, cumi-cumi, kerang, daging sapi, daging babi, 
daging lainnya seperti daging kuda dan daging anjing, telur lainnya seperti telur 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 78 
angsa, susu cair pabrik, susu bubuk, keju, jamur, kacang kedele, kacang lainnya 
seperti kacang polong dan kacang almon, kacang mede, produk olahan lain dari 
kacang selain tahu dan tempe, nangka, durian, nanas, tomat buah, buah-buahan 
lainnya, margarin, produk dari minyak dan lemak, coklat, dan bahan minuman 
lainnya seperti soda. 
Tabel terakhir yang disajikan setelah pola konsumsi pangan masyarakat 
Kabupaten Sleman di pedesaan adalah tabel pola konsumsi pangan masyarakat 
Kabupaten Sleman di perkotaan. Data lengkapnya disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Pola Konsumsi Masyarakat Kota Di Kabupaten Sleman 
Pada 10 Tahun Yang Lalu, 5 Tahun Yang Lalu, dan Sekarang 
(Rata-rata Per Kapita Per Bulan) 










§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 






























§ Ketela Pohon 

























































































































§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
§ Daging Unggas lainnya 






































TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
§ Susu Cair Pabrik 
§ Susu Kental Manis 
§ Susu Bubuk 
§ Keju 






























































































































§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele  
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 




























































































































MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
§ Minyak Kelapa 


































§ Gula Pasir 
§ Gula Merah 
§ Teh 









































     


















KONSUMSI LAINNYA Kg 0.321 0.345 0.352 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka konsumsi makan yang mengalami 
kenaikan kecil (< 25%) adalah beras, beras ketan, tepung beras, tepung terigu, 
ketela rambat, kentang, bandeng, telur puyuh, bayam, kangkung, cabai, sayuran 
lainnya, tahu, tempe, jeruk, rambutan, nanas, minyak goreng bukan dari kelapa 
(minyak kelapa sawit), gula pasir, garam, kecap, bumbu-bumbuan lainnya, serta 
konsumsi lainnya seperti krupuk, agar-agar, minuman kemasan, dan produk-
produk olahan prabrik lainnya. Kenaikan sedang (26%-50%) meliputi jagung, 
kerang, telur bebek, dan kopi bubuk. Kenaikan besar (> 50%) meliputi gaplek, 
tongkol, tenggiri, udang, cumi-cumi, hewan air lainnya seperti ikan braskap dan 
nila, kacang kedele, dan margarin. Sedangkan konsumsi makanan yang 
mengalami penurunan kecil (< 25%) yaitu ketela pohon, teri, lele, daging 
kambing,   daging kambing, susu bubuk, kubis, melon, gula merah, dan teh. 
Penurunan sedang (26%-50%) meliputi daging dan produk olahan daging lainnya 
misanya kornet. Penurunan besar (> 51%) terdapat pada konsumsi tepung tapioka 
Konsumsi makanan di perkotaan juga mengalami kenaikan dari 10 tahun 
yang lalu kee 5 tahun yang lalu, namun mengalami penurunan lagi sekarang. 
Adapun konsumsi makanan tersebut meliputi daging sapi, daging ayam ras, 
daging unggas selain ayam, daging diawetkan, telur ayam ras, telur ayam ras, 
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kacang hijau, dan minyak kelapa. Sedangkan konsumsi makanan yang relatif 
tetap dari tahun ke tahun meliputi tales, umbi-umbian lainnya, telur ayam 
kampung, telur asin, susu kental manis, sawi, buncis, kacang panjang, wortel, 
terong, kacang tanah, kacang mede, mangga, apel, alpokat, pisang, pepaya, 
semangka, kelapa, serta produk dari minyak dan lemak. Disamping itu, terdapat 
beberapa makanan yang jarang bahkan tidak dikonsumsi masyarakat di perkotaan, 
diantaranya yaitu tepung jagung, sagu, ikan mas, ikan kakap, ikan mujair, daging 
babi, daging ayam kampung, telur lain seperti telur angsa dan telur ikan, susu 
murni, susu cair pabrik, keju, hasil lain dari susu misalnya krupuk susu,  jamur, 
kacang lainnya, produk dari kacang selain tahu dan tempe, salak, nangka, durian, 




Kenaikan dan penurunan konsumsi makanan disebabkan oleh variasi 
dalam mengkonsumsi makanan yang semakin beragam, usia, harga, trend, 
kebutuhan akan makanan berubah-ubah, rasa bosan, kelangkaan jenis makanan 
yang bersangkutan, penghasilan, dan faktor-faktor lainnya. Sedangkan faktor-
faktor yang menyebabkan masyarakat tidak mengkonsumsi makanan tertentu 
seperti daging babi adalah alasan agama (haram), sehingga timbul rasa takut dan 
malu jika mengkonsumsinya. Moertjipto (1993-1994) sependapat bahwa pola 
hidup masyarakat dipengaruhi oleh faktor agama dan kebudayaan. Selain faktor 
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itu, terdapat faktor lainnya yaitu keterbatasan dana dan harga pangan yang relatif 
mahal seperti keju, kakap, dan coklat sehingga tidak terjangkau oleh masyarakat 
di wilayah Kabupaten Sleman khususnya di pedesaan yang sebagian besar 
menjadi petani dengan penghasilan rendah. Hal tersebut juga sesuai dengan yang 
diungkapkan Moertjipto (1993-1994) yaitu golongan miskin sulit untuk mencapai 
pola hidup yang baik karena keterbatasan dana dan pengetahuan. Namun hasil 
penelitian menunjukkan hal yang menggembirakan karena konsumsi masyarakat 
terhadap beras sebagai bahan pangan pokok 5 tahun ini cukup baik yaitu sekitar 
6-7 kg per bulan atau sekitar 2 ons per hari yang hampir mendekati Pola Pangan 
Harapan Nasional yang dibuat pada pertemuan FAO-RAPA di Bangkok yaitu 300 
gram atau 3 ons per hari.  
 
1. Pola Konsumsi Pangan Masyarakat Kabupaten Sleman 10 Tahun Yang 
Lalu, Baik Desa maupun Kota 
Secara garis besar, konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman  
10 tahun yang lalu  masih dibawah Pola Pangan Harapan Nasional baik jenis 
padi-padian selain beras, umbi-umbian, pangan hewani, kacang-kacangan, dan 
jenis pangan yang lainnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh keadaan Indonesia 
pada 10 tahun yang lalu sedang mengalami krisis ekonomi yang cukup 
menyulitkan masyarakat. Harga-harga kebutuhan pokok naik sedangkan 
banyak masyarakat yang terkena PHK. Akibatnya pengadaan bahan pangan 
keluarga menjadi terhambat. Banyak jenis pangan yang tidak bisa dikonsumsi 
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seperti tongkol, tenggiri, kakap, susu, keju, buah-buahan, margarin, dan jenis 
makanan yang dirasa mahal lainnya. Padahal produksi bahan-bahan pangan 
tersebut menurut data yang dicatat oleh badan Pusat Statistik cukup besar per 
tahunnya, yaitu produksi susu 2.939 liter, total buah-buahan dengan 
variasinya berjumlah diatas 500.000 kwintal, ikan segar dan ikan olahan yang 
dihasilkan 7.116.800 kg. Namun demikian, pola konsumsi masyarakat masih 
dirasa cukup baik karena sudah cukup bervariasi, dan 4 sehat 5 sempurna 
sudah dikonsumsi walau jumlah pangan yang dikonsumsi rata-rata masih 
dibawah Pola Pangan Harapan Nasional. 
Konsumsi umbi-umbian masih cukup besar dibandingkan sekarang 
karena makanan-makanan instant pada 10 tahun yang lalu belum begitu 
dikenal dan harganya dirasa masih cukup mahal, misalnya mie instant. Selain 
itu, konsumsi terhadap tepung tapioka juga masih lebih besar dibandingkan 
sekarang, karena dulu makanan berbahan dasar tepung tapioka seperti bolu 
emprit masih mudah dijumpai dan merupakan makanan yang dianggap enak 
oleh masyarakat. Gaplek 10 tahun yang lalu juga masih lebih diminati. 
Apalagi konsumsi gaplek di kelompok masyarakat desa yang masih diminati 
tersebut diimbangi oleh produksi singkong pada 10 tahun yang lalu paling 
besar diantara produksi umbi-umbiian lainnya yaitu 32.140 ton. Dalam hasil 
penelitian, konsumsi terhadap susu murni lebih besar karena harganya yang 
lebih murah dibandingkan susu kemasan, mudah didapat. Apalagi di 
Kecamatan Turi dan Pakem banyak terdapat peternak sapi perah sehingga 
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produksi susu murni cukup besar yaitu 2.939 liter seluruh wilayah Kabupaten 
Sleman. Bahkan susu yang dihasilkan tersebut dibuat krupuk susu dan permen 
susu. Namun, pangan-pangan yang diproduksi oleh pabrik seperti sirup, 
minuman kemasan, keju, dan margarin tidak terpenuhi oleh masyarakat pada 
10 tahun yang lalu karena desakan ekonomi dan keadaan ekonomi yang 
mengalami krisis dengan PDRB yang rendah dibandingkan 5 tahun yang lalu, 
yaitu hanya 1.496.861 juta rupiah. Sedangkan 5 tahun yang lalu adalah 
4.374.022 juta rupiah (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman). Sedangkan 
PDRB per kapitanya Rp 1.829.903,- atau paling rendah dibandingkan 5 tahun 
yang lalu dan sekarang.  
Guna melihat konsumsi pangan masyarakat di wilayah Kabupaten 
Sleman secara lebih rinci, maka konsumsi pangan dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu: 
a. Konsumsi Masyarakat Desa 
Konsumsi beras masyarakat di pedesaan pada 10 tahun yang lalu 
sudah cukup baik dan relatif lebih besar yaitu 6,951 kg per bulan 
dibandingkan konsumsi beras masyarakat di perkotaan yaitu 6,491 kg per 
bulan atau lebih sedikit 0,46 kg. Kebutuhan energi masyarakat di pedesaan 
yang lebih besar karena bekerja kasar atau bertani menyebabkan konsumsi 
energi khususnya beras menjadi lebih besar. Selain itu, faktor lain yang 
menyebabkan konsumsi beras masyarakat di pedesaan lebih besar yaitu 
kurangnya variasi makanan yang dikonsumsi lain. Hal tersebut terlihat 
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dalam hasil penelitian tabel 3.1 yang menunjukkan bahwa pada 10 tahun 
yang lalu konsumsi terhadap sebagian besar ikan dan hewan air lainnya, 
sebagian telur dan susu, sebagian kacang-kacangan, buah-buahan, serta 
konsumsi lainnya seperti makanan siap saji dan minuman kemasan kurang 
sekali dalam hal jumlah dan macamnya.  Misalnya saja pada ikan, 
masyarakat di pedesaan hanya mengkonsumsi teri, bandeng, dan lele. 
Menurut penelitian yang dilakukan, masyarakat hanya mengkonsumsi 
jenis makanan tersebut karena dirasa lebih murah dibandingkan ikan dan 
hewan air lainnya. Sehingga dapat terjangkau oleh masyarakat desa yang 
umumnya bekerja sebagai petani dan buruh kasar pada 10 tahun yang lalu, 
misalnya masyarakat di Kecamatan Minggir, Moyudan, Tempel, Turi, 
Cangkringan, dan sebagian wilayah di beberapa kecamatan lainnya. 
Namun konsumsi beras yang tercatat paling besar diantara jenis padi-
padian lainnya tersebut diimbangi oleh produksi beras yang sangat besar 
dibandingkan jenis padi-padian lainnya yaitu 297.998 ton beras pada 
tahun 1997 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman). 
Konsumsi masyarakat desa terhadap umbi-umbian lebih besar  
karena pada 10 tahun yang lalu, pola konsumsi masyarakat desa terhadap 
makanan-makanan siap saji belum sepesat sekarang. Banyak orang-orang 
di pedesaan, khususnya yang sudah tua masih mengkonsumsi mberut, uwi, 
gadung, dan umbi-umbian lainnya yang mulai tidak dikenal pada masa 
sekarang. Hal tersebut salah satunya diungkapkan oleh responden yang 
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berasal dari kecamatan-kecamatan di bagian utara seperti Kecamatan 
Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan.  
b. Konsumsi Masyarakat Kota 
Konsumsi masyarakat kota di Kabupaten Sleman pada sepuluh 
tahun yang lalu dan secara umum memang lebih kecil dibandingkan 
masyarakat desa. Hal tersebut terlihat dalam data yang disajikan dalam 
tabel konsumsi yaitu masyarakat desa pada umumnya mencapai konsumsi 
sekitar 7 kg beras, sedangkan konsumsi masyarakat desa pada umumnya 
hanya sekitar 6 kg per bulan. Namun konsumsi pangan lainnya pada 10 
tahun yang lalu, masyarakat kota lebih beranekaragam seperti pada udang, 
kerang, daging sapi,  susu kental manis, susu bubuk, kacang hijau, dan 
kacang mede dibandingkan masyarakat desa yang tidak mengkonsumsi 
bahan-bahan pangan tersebut. Keanekaragaman konsumsi masyarakat kota 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,  diantaranya yaitu akses 
informasi yang lebih baik daripada di desa, kemudahan dalam 
mendapatkan jenis-jenis makanan tersebut, dan pengetahuan terhadap 
kandungan gizi makanan-makanan tertentu yang jauh lebih baik daripada 
masyarakat di pedesaan. 
Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa jenis dan jumlah 
umbi-umbian yang dikonsumsi masyarakat kota lebih sedikit daripada 
masyarakat desa. Bahkan masyarakat kota tidak mengkonsumsi gaplek, 
sedangkan masyarakat desa masih mengkonsumsi gaplek yaitu 0,142 kg 
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per bulan dan tepung tapioka sebanyak 0,034 kg per bulan atau lebih besar 
daripada konsumsi masyarakat kota terhadap tepung tapioka yang hanya 
0,02 kg per bulan. Secara keseluruhan, konsumsi masyarakat  di kota 10 
tahun yang lalu sudah cukup baik dalam jumlah dan jenisnya.  
 
2. Pola Konsumsi Pangan Masyarakat Kabupaten Sleman 5 Tahun Yang 
Lalu, Baik Desa Maupun  Kota 
Konsumsi pangan masyarakat di Kabupaten Sleman pada 5 tahun yang 
lalu umumnya jauh lebih baik dibandingkan 10 tahun yang lalu. Hal tersebut 
dikarenakan keadaan ekonomi yang mulai membaik dengan PDRB yang 
meningkat tajam dibandingkan 10 tahun yang lalu yaitu 1.496.861 juta rupiah 
naik menjadi 4.374.022 juta rupiah,  dan PDRB per kapita yang meningkat Rp 
1.829.903,- pada 10 tahun yang lalu menjadi Rp 4.671.743 pada 5 tahun yang 
lalu (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman). Daya beli masyarakat juga 
semakin baik yang terlihat dari PDRB per kapita yang meningkat. 
Meningkatnya kemampuan membeli tersebut terlihat jelas pada konsumsi  
tongkol, tenggiri, bandeng,  udang, cumi-cumi, kerang, daging ayam telur 
ayam ras, kopi, dan sirup yang pada 10 tahun yang lalu belum mampu dibeli 
oleh masyarakat. Terdapat beberapa orang yang mulai banyak mengkonsumsi 
kopi karena tuntutan pekerjaan yang semakin tinggi dibandingkan 10 tahun 
yang lalu dimana banyak masyarakat yang terkena PHK, sehingga 
membutuhkan  makanan-makanan  yang   mampu    menunjang  
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kegiatan masyarakat. Pertambahan usia dan perbedaan status sosial pada 10 
tahun yang lalu menjadi seorang karyawan pada 5 tahun yang lalu menjadikan 
sebagian masyarakat di Kabupaten Sleman  mampu membeli jenis-jenis 
makanan diatas, serta kebutuhan akan kalori dan protein semakin besar. 
Sedangkan untuk ikan kakap memang tidak dikonsumsi olah masyarakat 
karena ikan tersebut harganya cukup mahal. 
Konsumsi terhadap pangan dari unggas, baik daging maupun telur 
menjadi paling tinggi dibandingkan 10 tahun yang lalu dan sekarang yaitu 
daging ayam ras 0.721 (10 tahun yang lalu) naik menjadi 1.024 (5 tahun yang 
lalu) turun menjadi 0.940 (sekarang) dan telur ayam ras dar 7 butir pada 10 
tahun yang lalu naik menjadi 8 butir pada 5 tahun yang lalu lalu turun drastic 
mennjadi 6 butir pada saat sekarang. Menurut para responden/masyarakat, 
akhir-akhir ini mereka takut mengkonsumsi daging unggas dan hasil lain dari 
unggas karrena adanya virus flu burung. Kenaikan konsumsi terhadap bahan 
makanan tersebut dari 10 tahun yang lalu ke 5 tahun yang lalu diiringi oleh 
kenaikan produksinya yaitu 897.998 ekor menjadi 1.030.654 (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Sleman).  
Guna melihat konsumsi pangan masyarakat di wilayah Kabupaten 
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a. Konsumsi Masyarakat Desa 
Konsumsi pangan masyarakat desa di Kabupaten Sleman pada 5 
tahun yang lalu lebih baik dan besar daripada 10 tahun yang lalu. Dalam 
hasil analisis data yang disajikan terlihat bahwa konsumsi beras 
meningkat yang tidak diimbangi oleh produksinya yaitu 297.998 ton pada 
10 tahun yang lalu (1997) turun menjadi 246.271 pada 5 tahun yang lalu 
(2002). Demikian pula dengan tepung terigu, kentang, daging ayam ras, 
telur ayam ras, berbagai macam sayuran dan buah-buahan juga mengalami 
kenaikan konsumsi. Hal tersebut disebabkan oleh keadaan perekonomian 
Indonesia yang mulai membaik, terlihat dari PDRB per tahunnya dan 
PDRB per kapita yang terus mengalami peningkatan. Selain itu, 
khususnya di Kabupaten Sleman mulai banyak berdatangan orang-orang 
dari luar Yogyakarta, sehingga kebutuhan akan  pengadaan pangan 
samakin besar. Hal tersebut berdampak besar bagi para petani di pedesaan 
yang merupakan pemasok bahan pangan seperti wilayah Ngaglik yang 
mempunyai lahan pertanian padi paling luas yaitu 3.193 hektar dengan 
rata-rata produksi 51,46 kwintal per hektar (Kabupaten Sleman Dalam 
Angka, 2002). Wilayah Tempel, Turi, serta sebagian wilayah Pakem dan 
Cangkringan merupakan pemasok buah salak, wilayah Berbah dan 
Kalasan yang mempunyai lahan pertanian kacang tanah dan jagung. 
Konsumsi masyarakat pedesaan terhadap makanan tradisional 
seperti umbi-umbian lebih  besar  daripada  masyarakat  kota.   Sedangkan  
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konsumsi terhadap makanan-makanan yang lebih modern dan relatif lebih 
mahal seperti kakap, udang, cumi-cumi, kerang, susu cair pabrik, jamur, 
durian, margarin, dan coklat belum ada atau sangat kurang daripada 
masyarakat kota. Sehingga belum bisa dikatankan sebagai makanan yang 
dikonsumsi per bulannya. 
Konsumsi yang dilakukan masyarakat desa di Kabupaten Sleman 
pada 5 tahun yang lalu secara keseluruhan bisa dikatakan baik, karena 
konsumsinya mulai membaik dan meningkat daripada 10 tahun yang lalu. 
Dengan keadaan konsumsi yang semakin membaik dalam jenis dan 
jumlahnya tersebut diharapkan dapat mencapai harapan pola pangan yang 
baik pada tahun 2020 nanti. Sehingga kebutuhan masyarakat akan protein 
dan kalori tercukupi dengan baik. 
b. Konsumsi Masyarakat Kota 
Konsumsi pangan masyarakat kota di Kabupaten Sleman pada 5 
tahun yang lalu lebih meningkat dibandingkan 10 tahun yang lalu. Hal 
tersebut disebabkan oleh keadaan ekonomi pada 10 tahun yang lalu yang 
buruk menyebabkan masyarakat di perkotaan banyak yang kehilangan 
pekerjaan, namun 5 tahun yang lalu keadaan ekonomi masyarakat mulai 
membaik. Hal tersebut terlihat dari PDRB yang semakin meningkat. 
Berdasarkan tabel hasil analisis data, konsumsi terhadap seluruh jenis 
padia-padian meningkat. Sedangkan konsumsi terhadap jenis pangan 
lainnya juga ada yang meningkat, namun kecenderungannya konsumsi 
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bersifat tetap dari 10 tahun yang lalu. Hanya saja, jenis pangan yang 10 
tahun yang lalu tidak dikonsumsi, pada 5 tahun yang lalu mulai 
dikonsumsi, seperti tenggiri, tongkol, cumi-cumi, dan kacang kedele. 
Jenis pangan yang mendominasi dari setiap kelompok pangan pada 
5 tahun yang lalu yaitu padi-padian (beras), umbi-umbian (ketela pohon), 
ikan dan hewan air lainnya (lele), daging (daging ayam ras), telur dan susu 
( telur ayam ras dan susu kental manis), sayur-sayuran (sawi), kacang-
kacangan (tahu), buah-buahan (raambutan), minyak dan lemak (minyak 
kelapa dan kelapa), bahan minuman (gula pasir dan teh), bumbu-bumbuan 
(garam). Sedangkan konsumsi lainnya yang tidak disajikan secara spesifik 
namun mendominasi adalah krupuk. 
 
3. Pola Konsumsi Pangan Masyarakat Kabupaten Sleman Pada saat 
Sekarang, Baik Desa Maupun Kota 
Konsumsi beras pada saat sekarang tidak terpengaruh oleh harga beras 
yang semakin mahal bahkan konsumsi beras semakin bertambah. Hal tersebut 
dikarenakan posisi beras yang masih menjadi idola masyarakat, sehingga 
harganya naik, masyarakat tidak akan mengurangi konsumsi beras. 
Masyarakat menggunakan alternatif lain dengan mengurangi konsumsi 
pangan lainnya seperti daging, telur, susu, dan buah-buahan. Sehingga 
pengeluaran untuk membeli  beras tetap tersedia dan pengeluaran untuk 
pangan tetap terkendali. Masyarakat khususnya di pedesaan sering 
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mengesampingkan konsumsi terhadap daging, telur, susu, dan  buah-buahan 
karena dianggap boros. 
Dibalik berkurangnya konsumsi beberapa makanan diatas, justru 
disaat sekarang, konsumsi terhadap kentang semakin bertambah. Hal tersebut 
disebakan oleh semakin merebaknya penjual makanan yang berbahan dasar 
kentang, baik pedagang kaki lima (mis; tela-tela)  maupun dalam skala besar 
seperti KFC, TEXAS, MC DONALD, dan yang lainnya. Konsumsi juga  
semakin beragam karena saat ini banyak sekali bermunculaan pedagang kaki 
lima yang menjual berbagai macam makanan yang terbuat dari bahan pangan 
tradisional seperti pedagang gorengan (menaikkan konsumsi ketela rambat), 
pedagang jenang yang warna-warni di pinggir jalan (menaikkan konsumsi 
beras ketan/tepung beras ketan dan tepung beras), pedagang cokies dan snak 
lainnya yang berbahan tepung terigu (menaikkan konsumsi tepung terigu), 
pedagang angkringan (menaikkan konsumsi teri dan susu). Bahkan 
masyarakat saat ini mulai beralih menggunakan minyak goreng kemasan 
daripada minyak kelapa dan menyukai produk-produk olahan pabrik yang 
mengandung banyak zat kimia. Hal tersebut terlihat dalam kolom minyak dan 
lemak, serta kolom konsumsi lainnya.  
Guna melihat konsumsi pangan masyarakat di wilayah Kabupaten 
Sleman secara lebih rinci, maka konsumsi pangan dapat dibedakan menjadi 2, 
yaitu: 
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a. Konsumsi Masyarakat Desa 
Semakin berkembangnya zaman berdampak pula pada semakin 
berkembangnya jenis-jenis makanan. Bahkan sudah merambah ke 
pedesaan-pedesaan di wilayah Kabupaten Sleman, misalnya pedagang 
burjo, es krim, roti, bakso, mie ayam, tela-tela, ayam goreng, sup buah, 
dan yang lainnya. Dengan bermunculannya jenis makanan yang menarik 
tersebut menyebabkan konsumsi masyarakat desa menjadi bervariasi. 
Namun jumlah yang dikonsumsi masih sedikit. Dibalik itu semua, 
pemerintah diuntungkan karena terbantu dalam upaya penganekaragaman 
pangan. Dalam Pikiran Rakyat (2006) diungkapkan bahwa tercatat 100 
kabupaten di Indonesia mengalami rawan pangan. Oleh sebab itu, 
masyarakat di kabupaten Sleman dapat berlega hati karena konsumsi 
pangannya tetap tersedia dengan lancar. Buktinya masyarakat tetap bisa 
mengkonsumsi padi-padian khususnya beras, sayur-sayuran, lauk-pauk, 
dan pangan lainnya. 
Variasi makanan yang dikonsumsi masyarakat di pedesaan vang 
mulai membaik pada saat ini, harus diimbangi dengan kualitas makanan 
yang dikonsumsi. Sehingga dapat tercipta ketahanan pangan seperti yang 
terdapat dalam kebijakan ketahanan pangan oleh pemerrintah point ketiga 
mengenai kualitas pangan dan nutrisi. Selain itu, konsumsi pangan 
tradisional yang semakin menurun bahkan hilang seperti umbi-umbian dan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 95 
tepung tapioka (bolu emprit) harus ditingkatkan lagi pada tahun-tahun 
mendatang. 
Secara lebih spesifik, dalam hasil penelitian yang disajikan 
terdapat hal yang menarik yaitu konsumsi beras ketan dan buah salak 
justru menurun. Penurunan tersebut dikarenakan masyarakat yang 
mengkonsumsi semakin banyak, namun dalam jumlah yang sedikit. 
Sehingga jika dirata-rata maka konsumssinya akan lebih sedikit. Perluasan 
konsumsi tersebut dikarenakan oleh masyarakat di kecamatan-kecamatan 
di bagian utara yang hampir setiap hari mengkonsumsi salak dalam jumlah 
yang cukup banyak cenderung memilih menjual salak yang dihasilkannya 
saja, begitu pula dengan beras ketan. Di Kecamatan Turi dan Pakem 
banyak masyarakatnya yang berjualan jadah di obyek wisata Kaliurang. 
Namun dibalik itu semua, walau konsumsi terhadap beberapa makanan 
mengalami penurunan, masyarakat justru semakin banyak yang 
mengkonsumsinya. Apalagi masyarakat kota juga mulai ikut 
menikmatinya. Sehingga kegiatan konsumsi semakin merata walau 
dengan jumlah makanan yang dikonsumsi sedikit. 
b. Konsumsi Masyarakat Kota 
Kecerdasan  seseorang dapat menjadi lebih baik jika ditunjang 
oleh pola konsumsi pangan yang baik, secara kualitas dan kuantitas. 
Namun dalam masyarakat kota pada saat sekarang terlihat jelas bahwa 
konsumsi terhadap protein, khususnya daging ayam ras, telur, dan daging 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 96 
justru menurun drastis sama dengan konsumsi masyarakat desa  terhadap 
bahan pangan tersebut. Penurunan tersebut disebabkan oleh menyebarnya 
virus flu burung, sapi gila, dan antraks yang makin mengkawatirkan saat 
ini. Virus mematikan tersebut membuat masyarakat di perkotaan merasa 
takut. Saat ini, masyarakat mulai mengkonsumsi alternatif lauk lain yang 
dirasa cukup aman yaitu berbagai macam jenis ikan dan hewan air 
lainnya. Semuanya dapat dilihat pada tabel 3.2.  
Konsumsi terhadap kentang mengalami kenaikan dari 0.281 kg 
menjadi 0.285 kg, dan sekarang naik menjadi 0.289 kg  atau naik 2,77%. 
Konsumsi kentang di kota lebih sedikit daripada di desa, yaitu 0.269 kg 
per bulan (kota) dan 0.310 kg per bulan (desa) . Konsumsi lainnya juga 
meningkat 7,72%, khususnya  mie instant dan minuman dalam kemasan. 
Sedangkan konsumsi masyarakat perkotaan terhadap jagung dan kacang 
kedele justru meningkat daripada di desa, masing-masing 33,96% dan 
100% dari 10 tahun yang lalu. Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh 
maraknya penjual jagung rebus dan kedele rebus yang berkeliling 
sehingga membuat masyarakat perkotaan menjadi dimudahkan dalam 
mendapatkan jenis pangan tradisional tersebut.  
 
Secara umum, konsumsi jenis pangan yang mendominasi dari setiap 
kelompok pangan di Kabupaten Sleman (kota-desa), baik 10 tahun yang lalu, 5 tahun 
yang lalu, dan sekarang masih sama saja yaitu padi-padian (beras), umbi-umbian 
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(ketela pohon), ikan dan hewan air lainnya (lele), daging (daging ayam ras), telur dan 
susu (telur ayam ras dan susu kental manis), sayur-sayuran (sawi), kacang-kacangan 
(tahu), buah-buahan (rambutan), minyak dan lemak (minyak kelapa dan kelapa), 
bahan minuman (gula pasir dan teh), dan bumbu-bumbuan (garam). Namun, pada 
saat ini, konsumsi masyarakat perkotaan terhadap minyak go reng sudah beralih dari 













Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsumsi pangan 
masyarakat Kabupaten Sleman secara umum selama 3 periode yang mengalami 
kenaikan kecil (< 25%) meliputi beras, tepung terigu, ketela rambat, kentang, 
bandeng, lele, daging kambing, susu kental manis, bayam, sawi, kacang panjang, 
wortel, terong, cabai, sayuran lainnya, tahu, tempe, rambutan, pisang, melon, 
nanas, minyak goreng lainnya (bukan dari kelapa), kelapa, sirup, garam, kecap, 
bumbu-bumbu lainnya, serta konsumsi lainnya seperti krupuk, emping, permen, 
minuman kemasan, dan lainnya. Sedangkan kenaikan sedang (26%-50%) meliputi 
teri, kerang, kangkung, kopi bubuk. Serta kenaikan besar (> 51%) meliputi 
tongkol, tenggiri, mujair, udang, cumi-cumi, jenis ikan lainnya, kacang kedele, 
margarin. Sedangkan konsumsi makanan yang mengalami penurunan kecil (< 
25%) meliputi makanan seperti tales, gaplek, daging lainnya, telur ayam 
kampung, telur puyuh, susu murni, susu bubuk, hasil lain dari susu seperti krupuk 
susu dan permen susu, jeruk, dan pepaya. 
  Sedangkan kesimpulan yang lebih spesifik sebagai berikut: 
 
1. Secara umum, konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman 10 tahun 
yang lalu dalam hal kuantitas masih dibawah Pola Pangan Harapan Nasional 
baik jenis padi-padian selain beras, umbi-umbian, pangan hewani, kacang-
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kacangan, dan jenis pangan yang lainnya. Namun, konsumsi masyarakat 
sudah cukup bervariasi. Beberapa jenis makanan tradisional masih diminati 
seperti jenis umbi-umbian. Sedangkan konsumsi untuk produk-produk pangan 
olahan pabrik masih sangat kecil. Konsumsi masyarakat desa terhadap beras 
dan jenis umbi-umbian pada 10 tahun yang lalu relatif lebih besar jika 
dibandingkan dengan konsumsi masyarakat kota. Pada dasarnya masyarakat 
desa selalu mengkonsumsi pangan tradisional yang harganya dirasa lebih 
murah dan mudah dalam pengadaannya. Sedangkan konsumsi masyarakat 
kota pada 10 tahun yang lalu lebih beragam daripada masyarakat desa karena 
masyarakat kota juga mengkonsumsi udang, kerang, daging sapi, susu kental 
manis, susu bubuk, kacang hijau, dan kacang mede. Namun secara 
keseluruhan, konsumsi masyarakat kota lebih baik daripada masyarakat desa. 
2. Konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman pada 5 tahun yang lalu 
umumnya mengalami peningkatan daripada 10 tahun yang lalu karena 
keadaan ekonomi yang mulai membaik dengan PDRB yang meningkat. Hal 
tersebut terlihat dari meningkatnya konsumsi tongkol, tenggiri, bandeng, 
udang, cumi-cumi, kerang, daging, kopi, sirup, dan beberapa pangan lainnya. 
Konsumsi telur pada 5 tahun yang lalu juga meningkat dari 7 butir menjadi 8 
butir. Konsumsi msyarakat desa pada 5 tahun yang lalu lebih baik kuntitas 
dan macamnya daripada 10 tahun yang lalu. Konsumsi terhadap makanan 
tradisional seperti umbi-umbian juga masih lebih besar daripada masyarakat 
kota. Secara keseluruhan, konsumsi masyarakat desa di Kabupaten Sleman 
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pada 5 tahun yang lalu bisa dikatakan lebih baik dalam kuantitas dan 
kualitasnya dibandingkan 10 tahun yang lalu.  Konsumsi masyarakat kota pada 
5 tahun yang lalu mengalami peningkatan pada seluruh jenis padi-padian. 
Namun kecenderungan konsumsinya terlihat tetap/sama dari 10 tahun yang 
lalu.  
3. Konsumsi pangan masyarakat Kabupaten Sleman pada saat sekarang tidak 
mengalami perubahan yang mencolok daripada tahun-tahun sebelumnya. 
Beras masih menjadi pangan  pokok yang diidolakan. Sedangkan konsumsi 
masyarakat mulai bergeser dari makanan tradisional menjadi makanan siap 
saji. Konsumsi yang cukup menarik untuk diperhatikan adalah pada kentang 
yang semakin bertambah dan mulai diolah menjadi pangan modern. Berbagai 
jenis makanan juga mulai bermunculan dijajakan para pedagang kaki lima 
dengan variari rasa dan jenis yang menarik. Hal tersebut menyebabkan 
konsumsii pangan masyarakat menjadi semakin beranekaragam di saat 
sekarang ini. Konsumsi terhadap minyak kelapa mulai beralih kepada 
konsumsi terhadap minyak selain kelapa (minyak kelapa sawit kemasan). 
Konsumsi masyarakat desa pada saat sekarang sudah mulai bertambah 
ragamnya karena banyaknya pendagang makanan yang merambah di 
pedesaan seperti burjo, es krim, bakso, dan lainnya. Hal tersebut 
menyebabkan bertambahnya variasi makanan yang dikonsumsi masyarakat 
desa, walaupun dalam jumlah yang masih sedikit. Konsumsi beras ketan dan 
salak justru menurun karena semakin banyak masyarakat yang 
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mengkonsumsinya namun dalam jumlah yang sedikit. Konsumsi masyarakat 
kota terhadap pangan dari unggas terlihat menurun drastis karena merebaknya 
virus flu burung yang cukup mengkawatirkan. Namun konsumsi terhadap 
kentang naik 2,77% dan jagung serta kacang kedele mulai diminati 
masyarakat di kota. 
Secara keseluruhan terlihat bahwa konsumsi jenis pangan yang mendominasi 
dari setiap kelompok pangan di Kabupaten Sleman (kota-desa), baik 10 tahun yang 
lalu, 5 tahun yang lalu, dan sekarang masih sama saja yaitu padi-padian (beras), 
umbi-umbian (ketela pohon), ikan dan hewan air lainnya (lele), daging (daging ayam 
ras), telur dan susu (telur ayam ras dan susu kental manis), sayur-sayuran (sawi), 
kacang-kacangan (tahu), buah-buahan (rambutan), minyak dan lemak (minyak kelapa 
dan kelapa), bahan minuman (gula pasir dan teh), dan bumbu-bumbuan (garam). 
Sedangkan konsumsi masyarakat perkotaan terhadap minyak goreng sudah mulai  
beralih dari minyak kelapa menjadi minyak bukan dari kelapa (kelapa sawit). 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi beberapa pihak, yaitu: 
1. Bagi Pemerintah 
Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan jumlah pangan yang 
dibutuhkan untuk dikonsumsi semakin bertambah pula. Namun yang 
memprihatinkan, luas lahan pertanian semakin berkurang tiap tahunnya. Oleh 
sebab itu, pemerintah harus benar-benar memperhatikan setiap tata guna 
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tanah. Sehingga tanah untuk pertanian tidak semakin berkurang untuk 
pembangunan. Jika dibiarkan secara terus-menerus, maka lahan pertanian 
suatu saat nanti akan habis. 
Pemerintah sebaiknya memaksimalkan pemanfaatan lahan di setiap 
kecamatan di Kabupaten Sleman untuk mengembangkan komoditas pertanian 
yang potensial. Kecamatan Pakem, Turi, dan Tempel harus dimaksimalkan 
dalam hal komoditas buah-buahan (mis; salak dan buah lainnya), sehingga 
masyarakat tidak dominan pada konsumsi rambutan saja. Pemerintah harus 
tegas menerapkan peraturan pemberhentian penggalian lahan di kawasan 
kecamatan-kecamatan tersebut, karena penggalian lahan di tanah-tanah kebun 
tersebut dapat merusak tanah, sehingga mengurangi produktivitas. Selain 
komoditas buah-buahan, Kabupaten Sleman juga potensial untuk 
dikembangkannya susu sapi di Kecamatan Cangkringan dan Padi di 
Kecamatan Minggir dan Moyudan Hal tersebut dilakukan guna 
mengantisipasi terus berkurangnya lahan padi di Kecamatan Ngaglik yang  
mempunyai lahan padi terluas. Sedangkan produksi kacang tanah akan sangat 
potensial jika pemerintah mau mengembangkannya di wilayah Kecamatan 
Berbah dan sekitarnya. Dengan demikian diharapkan produksi bahan pangan 
semakin bertambah, sehingga dapat mengimbangi kebutuhan akan konsumsi 
pangan yang semakin meningkat juga. 
Adanya kelangkaan bahan-bahan pangan tradisional juga harus 
diperhatikan oleh pemerintah. Pelestarian tanaman pangan tradisional, hasil 
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pengolahan yang menarik, dan sosialisasi yang berkelanjutan akan dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan konsumsi pangan tradisional.  
Pemerintah harus semakin menggiatkan usaha untuk merealisasikan 
kebijakan ketahanan pangan yang sudah dibuat, sehingga dapat memperbaiki 
pola konsumsi semua lapisan masyarakat, khususnya masyarakat lapisan 
bawah/miskin yang selalu kesulitan dalam pengadaan pangannya yang baik 
secara kuantitas dan kualitas. Adapun kebijakan-kebijakan pemerintah 
mengenai ketahanan pangan sebaiknya menyangkut: 1) Ketersediaan pangan. 
Demi terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat, maka sebaiknya 
pemerintah melakukan kontrol terhadap BULOG mengenai ketersediaan 
pangan. Sehingga tidak terjadi penumpukan  ataupun kekurangan beras di 
BULOG. Dengan diketahuinya dan terkontrolnya stok beras di BULOG, 
maka pemerintah dapat mengambil keputusan untuk melakukan impor beras 
atau berhenti melakukan impor beras. Kontrol terhadap BULOG juga 
ditujukan untuk mengatur keluarnya beras dari BULOG ke masyarakat agar 
tidak terjadi penumpukan beras yang menyebabkan beras menjadi 
penguk/kurang layak konsumsi atau dengan kata lain, pengaturan beras 
sebaiknya dengan teknik First In First Out. Selain itu, upaya ketersediaan 
pangan oleh pemrintah juga bisa ditingkatkan dengan memberikan pelatihan 
dan penyuluhan kepada para petani mengenai kegiatan pertanian yang 
maksimal dengan menambah tenaga penyuluh pertanian lapangan agar semua 
wilayah, khususnya di Kabupaten Sleman dapat terjangkau; 2)  
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Keterjangkauan pangan yang mencukupi khususnya bagi masyarakat miskin. 
Hal tersebut sudah dilakukan pemerintah dengan pemberian RASKIN. Namun 
dalam prakteknya masih banyak yang salah sasaran yaitu banyak masyarakat 
yang secara ekonomi mampu tetapi mendapatkan RASKIN karena alas an-
alasan tertententu, mis: ada hubungan keluarga atau dekat dengan RT yang 
ditugasi mendata masyarakat penerima RASKIN. Oleh sebab itu, pemerintah 
harus benar-benar melakukan sensus mengenai masyarakat yang benar-benar 
layak mendapatkan RASKIN dan rutin melakukan pengecekan di lapangan 
agar lebih tepat sasaran. Pemerintah sebaiknya juga selalu memperhatikan dan 
menjaga harga dasar pangan pokok; 3) Kualitas pangan. Konsumsi pangan 
masyarakat harus mencakup nutrisi-nutrisi yang penting bagi tubuh serta 
selalu terujamin kebersihannya. Oleh sebab itu, pemerintah sebainya semakin 
menggiatkan kegiatan posyandu sebagai wahana dalam penyaluran informasi 
mengenai pangan yang baik dan berkualitas kepada masyarakat. Selain itu, 
pemerintah juga harus menggalakkan pola pertanian sehat yaitu pertanian 
organik, serta selalu melakukan pemeriksaan rutin terhadap produk-produk 
pangan di pasaran, baik produk lama maupun baru agar kelayakannya selalu 
terjaga sehingga tidak membahayakan para konsumen/masyarakat.  Selain 
kebijakan-kebijakan tersebut, pemerintah sebaiknya memberikan perhatian 
lebih kepada para produsen pangan baik para petani maupun para pengolah 
makanan (misal; para pedagang kaki lima), sehingga kualitas pangan yang 
diproduksi tetap terjaga kualitasnya dan kuantitasnya. Sehingga kebutuhan 
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masyarakat akan makanan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun dapat 
tetap terpenuhi dengan baik dan lancar.  
2. Bagi Masyarakat 
Sebaiknya masyarakat semakin memperhatikan pola makannya agar 
kebutuhan tubuh akan kalori dan protein tercukupi dengan baik. Memang pola 
makan masyarakat di Kabupaten Sleman berangsur-angsur membaik, 
khususnya dalam segi kuantitas dan variasi makanan yang dikonsumsi. 
Namun secara kualitas, makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat masih 
harus ditingkatkan. Alangkah baiknya jika masyarakat mulai membiasakan 
mengkonsumsi makanan dalam jumlah yang cukup, tidak usah berlebihan, 
namun bervariasi dan mengandung protein dan kalori yang baik. Selain itu, 
masyarakat harus mengurangi konsumsi terhadap makanan siap saji yang 
mengandung banyak zat-zat kimia yang dapat membahayakan tubuh, karena 
makanan yang baik akan berpengaruh terhadap daya pikir seseorang juga. 
3. Bagi Produsen Makanan 
Para produsen makanan diharapkan selalu memperhatikan mutu makanan 
yang diproduksi, sehingga tidak membahayakan bagi para 
konsumen/masyarakat yang mengkonsumsinya. Gizi dari setiap jenis 
makanan yang diproduksi harus selalu dijaga, zat-zat kimia yang 
membahayakan tubuh harus dikurangi, kegiatan produksi dan limbah dari 
makanan harus ramah lingkungan, serta alangkah baiknya jika harga dapat 
terjangkau oleh masyarakat umum. Selain itu variasi dan rasa makanan 
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semakin ditingkatkan lagi karena dapat mendorong pola konsumsi pangan 
masyarakat menjadi semakin bertambah kuantitas dan kalitasnya. Masyarakat  
dapat menikmati makanan yang nikmat, bervariasi, tetapi juga mempunyai 
nilai gizi. 
4. Bagi Petani 
Petani diharapkan selalu memperhatikan obat-obatan yang digunakan dalam 
kegiatan pertanian. Walaupun penggunaan obat-obatan yang berlebihan dapat 
menghasilkan produk pertanian yang lebih banyak dan memberikan 
keuntungan yang lebih banyak kepada  petani, namun akan dapat 
membahayakan tubuh orang yang mengkonsumsinya, misalnya: penggunaan 
pestisida yang berlebihan. Alangkah baiknya jika para petani mulai 
menerapkan sistem pertanian organik dalam kegiatan bertaninya. Walaupun 
harga dan biayanya lebih besar, namun hasil dari pertanian organik jauh lebih 
bagus bagi tubuh. Kebutuhan akan pangan yang semakin meningkat juga 
harus diimbangi oleh produksi yang semakin ditingkatkan pula dengan pola 
pertanian yang maksimal. Sehingga tidak terjadi kelangkaan pangan di 
pasaran. Adapun langkah- langkah peningkatan produktivitas tersebut yaitu 
dengan penggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida 
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C. Keterbatasan 
Peneliti merasakan kesulitan dalam mengumpulkan data dengan 
wawancara. Hal tersebut disebabkan oleh responden yang sangat banyak dengan 
waktu penelitian yang terbatas. Selain itu teknik wawancara yang digunakan juga 
cukup menyulitkan peneliti karena kebanyakan responden merasa kesulitan dalam 
mengingat-ingat makanan yang dikonsumsinya pada 10 tahun yang lalu dan 5 
tahun yang lalu, baik dalam jumlah dan jenis makanan yang dikonmsumsi. 
Sehingga pene liti harus bekerja keras mengarahkan dan membuat pertanyaan 
spontan yang mudah dimengerti responden agar dapat menjawab sesuai dengan 
yang dimaksud oleh peneliti. Wilayah penelitian yang sangat luas yaitu 17 
kecamatan juga cukup menyita tenaga peneliti.  
Peneliti merasa kurang maksimal selama mengadakan penelitian karena  
responden yang diwawancarai sebagian besar adalah masyarakat menengah-
bawah. Hal tersebut dikarenakan masyarakat menengah-atas sulit sekali untuk 
diwawancarai. 
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Jenis Makanan Satuan Banyaknya 10 














§ Beras Ketan 
§ Jagung 
§ Tepung Beras 
§ Tepung Jagung 








   
UMBI-UMBIAN (TUBERS): 
§ Ketela Pohon 


















   




























   
DAGING (MEATS): 
§ Daging Sapi 
§ Daging Kambing 
§ Daging Babi 
§ Daging Ayam Ras 
§ Daging Ayam Kampung 
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TELUR (EGG) DAN SUSU 
(MILK): 
§ Telur Ayam Ras 
§ Telur Ayam Kampung 
§ Telur Bebek 
§ Telur Puyuh 
§ Telur Lainnya 
§ Telur Asin 
§ Susu Murni 
§ Susu Cair Pabrik 
§ Susu Kental Manis  
§ Susu Bubuk 
§ Keju 




















§ Kubis  
§ Sawi 
§ Buncis  



















   
KACANG-KACANGAN 
(LEGUMES): 
§ Kacang Tanah 
§ Kacang Kedele 
§ Kacang Hijau 
§ Kacang Mede 







































   










MINYAK (OIL) DAN LEMAK 
(FAT): 
§ Minyak Kelapa 











   
BAHAN MINUMAN 
(BEVERAGE STUFF): 
§ Gula Pasir 
§ Gula Merah 
§ Teh 
























   








Urutan Kecamatan dan Kategori: 
1. Kecamatan Moyudan ( responden 1-25) = 25 responden termasuk kategori desa. 
2. Kecamatan Minggir ( responden 26-50) = 25 responden termasuk kategori desa. 
3. Kecamatan Seyegan (responden 51-75) = 25 responden termasuk kategori kota. 
4. Kecamatan Godean (responden 76-100) = 25 responden termasuk kategori kota. 
5. Kecamatan Gamping (responden 101-125) = 25 responden termasuk kategori 
kota. 
6. Kecamatan Mlati (responden 126-150) = 25 responden termasuk kategori kota. 
7. Kecamatan Depok (responden 151-175) = 25 responden termasuk kategori kota. 
8. Kecamatan Berbah (responden 176-200) = 25 reponden termasuk kategori kota. 
9. Kecamatan Prambanan (responden 201-225) = 21 responden termasuk kategori 
desa dan 4 responden termasuk kategori kota. 
10. Kecamatan Kalasan (responden 226-250) = 25 responden termasuk kategori kota. 
11. Kecamatan Ngemplak (responden 251-275) = 25 responden termasuk kategori 
desa. 
12. Kecamatan Ngaglik (responden 276-300) = 21 responden termasuk kategori desa 
dan 4 responden termasuk kategori kota. 
13. Kecamatan Sleman (responden 301-325) = 25 responden termasuk kategori kota. 
14. Kecamatan Tempel (responden 326-350) = 21 responden termasuk kategori desa 
dan 4 responden termasuk kategori kota. 
15. Kecamatan Turi (responden 351-375) = 25 responden termasuk kategori desa. 
16. Kecamatan Pakem (responden 376-400) = 25 responden termasuk kategori desa. 




Kategori kota berjumlah 212 responden dan kategori desa berjumlah 213 responden. 
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GAMBAR-GAMBAR JENIS PANGAN 
1. Gambar Sirup 
         
 
2. Gambar Tahu dan Tempe 
  
 
3. Gambar Sayuran Sawi 
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4. Gambar Bawang Merah, Bawang Putih, Cabai, dan Bumbu-bumbu Lainnya 
 
 
5. Gambar Susu Kental Manis dan Susu Cair Kemasan 
 
 
6. Gambar Gula Jawa 
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7. Gambar Ikan Kalengan 
 
 
8. Gambar Minuman Dalam Kemasan 
 
 
9. Gambar Ubi Jalar 
 
 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 118 
10. Gambar Gula Pasir dan Gula Jagung 
 
 
11. Gambar Krupuk 
 
 
12. Gambar Minyak Kelapa Sawit Dalam Kemasan 
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13. Gambar Mie Jagung 
 
 
14. Gambar Penjual Bakso, Mie Ayam, dan Soto 
 
 
15. Gambar Penjual Tela Tela 
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